EXTENDED BLURB 


Dani Landon Johan seharusnya sudah mati. Seharusnya dia 
terkubur dua meter jauhnya di bawah tanah, bersama 
dengan teman-temannya. Namun dia masih hidup dan 
terkurung layaknya binatang buas. 


Ketika kesempatan untuk keluar dari penjara itu datang, 
Dani tidak menyia-nyiakannya. Organisasi yang 
mengurungnya kira Dani bisa dikendalikan. Mereka salah. 


Demi menyelamatkan anggota keluarga yang tersisa, Dani 
melarikan diri. Ditemani oleh asisten pria yang memberi 
Dani kesempatan kedua, Dani harus menyelesaikan dua misi 
sebelum matahari terbit untuk kali ketiga. Di tengah 
kekacauan pasca-kematian ini, ada lebih banyak pertanyaan 
dibanding jawaban yang diberikan. Tanpa benar-benar 
mengerti apa yang terjadi, Dani harus mencari dan 
membunuh, atau adiknya yang akan mati. 


Lomba melawan waktu dan agen-agen terlatih yang 
diperintahkan untuk menangkapnya pun dimulai. 
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Satu 


Bab satu. 


Seharusnya, Dani Landon Johan tetap mati. Tubuh gadis itu 
harusnya terkubur di samping teman-temannya, perlahan 
melebur menyatu dengan tanah. Bukannya malah terantai 
seperti binatang buas dalam sel penjara. 


Kedua lengan dan kakinya diborgol. Dua pasang rantai yang 
tersambung dengan borgolnya tertanam ke dinding beton. 
Aroma sulfur memuakkan memenuhi setiap sudut ruangan. 
Manusia biasa akan tercekik menciumnya, tetapi apa yang 
dikurung di dalamnya bukan lagi manusia. 


Berangus yang menutupi sebagian wajah Dani 
melindunginya dari aroma sulfur itu. Dani tidak akan 
menciumnya meski dia masih bernapas. 


Dani tidak tahu berapa lama dia telah ditahan di sana. 
Waktu telah menjadi konsep asing baginya. Hanya luka 
dalam pada pergelangan kaki dan tangan Dani, hasil 
gesekan besi borgol yang melumpuhkan, yang sanggup 
menjadi indikator berapa lama dia telah terkurung dalam sel 
itu. 


Awalnya, Dani berhitung. Gadis itu mengonversi menit pada 
detik. Kemudian satu jam. Lalu 24 jam. Setelah mendapat 
jumlah detik yang ada dalam satu hari, Dani mulai 
menghitung. Satu sampai delapan puluh enam ribu empat 
ratus. Dia belum pernah berhitung selama itu. Namun, 
dalam kegelapan tanpa akhir ruangan bernama Tingkat 
Tiga, mustahil Dani bisa mengetahui berapa lama waktu 
telah berlalu. Angka adalah teman satu-satunya. 


Pada hari pertama, Dani cukup tenang untuk menghitung 
secara koheren. Setelah satu hari berlalu, dia meraba-raba 
dalam kegelapan, meringis sakit ketika borgol di tangannya 
menggesek kulit yang dingin, hingga mencapai dinding di 
sampingnya. 


Meski tahu hal itu tidak akan berhasil, Dani berusaha 
menggores dinding beton dengan kukunya. Sekujur tubuh 
Dani meremang ngilu saat kukunya bertemu beton, tetapi 
tidak sedikit pun kikisan terbuat. 


Hanya ada satu cara baginya untuk meninggalkan marka di 
dinding yang kokoh. Dani tidak tahu apakah dia sanggup 
melakukannya, tetapi tidak ada salahnya mencoba, bukan? 


Dani mengepalkan tangan, merasakan kuku-kuku bergerigi 
karena sering dia gigiti menggaruk telapak tangannya. Dia 
meregangkan jemari, lalu berpikir, Tumbuh. 


Dia mengepalkan tangan sekali lagi, tidak merasakan 
adanya perbedaan. Tumbuh, perintahnya lagi. Dani 
memejamkan mata erat, berkonsentrasi sekuat dia bisa. 
Tumbuh. 


Sebagian benaknya berbisik, Ini konyol. Tolol. Kuku enggak 
bakal tumbuh cuma karena kamu suruh tumbuh. Kamu 
harus mulai berhitung lagi, kalau enggak, kamu bakal lupa 
kamu sudah di sini berapa lama. 


Kemudian, suara lainnya menjawab, Aku dipenjara seumur 
hidup. Sekadar kehilangan setengah hari juga enggak akan 
masalah. 


Tumbuh. 


Ini bukan filmnya Tarantino, Dani. Kukumu 


Tumbuh. 


Ujung-ujung kuku yang tajam hampir menembus telapak 
tangan Dani. Dia meregangkan jemarinya, merasakan, tanpa 
melihat, kuku-kukunya melancip dan memanjang. Suara 
klik-klik-klik kuku-kuku sekeras baja yang saling 
berbenturan menembus kesenyapan Tingkat Tiga yang 
melebihi pemakaman. Perasaan takjub, sekaligus ngeri, 
tumbuh dalam dada Dani. 


Sebuah ide berkelebat dalam benaknya. Mungkin .... Untuk 
apa menggores tembok jika dia bisa bebas? Dani 
menggucang pergelangan tangan kirinya, menahan rasa 
sakit yang muncul karena besi yang mengiris kulit, 
menerka-nerka posisi kukunya dalam kegelapan. Perlahan 
Dani mengaitkan kukunya di celah sempit antara tangan 
dan borgol. Lalu, dia menyentaknya keras. 


Hal berikutnya yang Dani tahu, tubuhnya tersengat dan 
terpelanting ke dinding. Dia merosot ke lantai, jatuh dengan 
wajah terlebih dulu. Tekanan besi di atas kulitnya terasa 
lebih tajam dibanding sebelumnya. 


Di kejauhan, alarm berbunyi. Dengan kedua tangan yang 
gemetar Dani berusaha mendorong tubuhnya bangkit. 
Namun, sengatan kedua datang, dan cairan asam naik dari 
perut Dani. Tekanan berangus menahan rahangnya 
terkatup, dan cairan memualkan itu membakar 
kerongkongan dan mulut Dani. 


Alarm kembali berbunyi, kali ini lebih dekat dari 
sebelumnya. Alarm yang sama dengan alarm yang berbunyi 
ketika Dani dikawal menuju Tingkat Tiga. Langkah kaki yang 
berat berlari ke arahnya. Dalam sekejap, orang itu telah 
berada di depan jeruji sel Dani, meneriakkan namanya. 


Dani berusaha mengangkat pandangan. Matanya silau oleh 
sinar lentera yang tergantung di sisi jeruji. Sumpah serapah 
seorang pria terdengar begitu keras di telinga Dani yang 
sensitif. Derit jeruji yang terbuka menusuk gendang telinga. 
Tahu-tahu ujung sepatu bot yang keras menendang 
perutnya. 


Lebih banyak cairan asam naik. Sebagian yang mencapai 
hidung Dani terasa panas membara, menetes keluar dan 
terperangkap di dalam berangus. Dani meringkuk untuk 
melindungi diri, tetapi bot itu menendang tulang keringnya. 
Dia bahkan tidak bisa menjerit, tidak bisa meminta sipir itu 
untuk berhenti. Dani hanya sanggup melipat tubuhnya 
sekecil mungkin, berharap siksaan itu akan selesai secepat 
mungkin. 


Kemudian tendangan-tendangan itu berhenti. Dani 
mengerjap, pandangannya dipenuhi titik-titik hitam. Siluet 
sang sipir menjulang tinggi di atasnya. Salah satu tangan 
sang sipir tertekuk di samping badannya, mengambil 
sesuatu yang ramping, sedikit lebih panjang dari jemarinya. 
Oh, jangan .... 


Sang sipir melepas pengaman dan menarik pelatuk. Satu. 
Dua. Tiga. Tembakan pertama berlomba dengan pekik Dani 
sebelum peluru bersarang ke dalam otaknya. Tembakan 
kedua terarah pada jantungnya yang terhalang oleh lutut. 
Tembakan ketiga berhasil mencapai target awal tembakan 
kedua. 


Pistol kembali dimasukkan ke dalam sarung. Sang sipir 
berlutut di depan Dani yang tidak sadarkan diri, mata 
cokelatnya menatap pada ketiadaan. "One bullet," bisik 
sang sipir dalam bahasa yang Dani mengerti, "for every 
seven person you killed. But | would rather put one bullet for 
each one of them, a special three for one special victim." 


Dia berdiri dan berbalik, meninggalkan Dani di lantai. Hidup, 
tetapi sekadar bertahan. Jeruji kembali ditutup dan dikunci. 
Langkahnya berat diiringi ayunan lentera meninggalkan 
Tingkat Tiga. 


KKK 


Entah berapa lama waktu berlalu setelah sipir itu pergi. 
Mungkin berjam-jam. Mungkin berhari-hari. Tubuh Dani 
mendorong peluru-peluru itu keluar, tetapi prosesnya luar 
biasa lambat dan menyakitkan. 


Peluru-peluru itu didesain khusus untuk kaum mereka, 
terbuat dari material yang sama seperti borgol dan 
berangus Dani. Jika kondisi Dani prima pun, tubuhnya akan 
kesulitan memulihkan diri setelah tembakan-tembakan itu. 


Kuku-kuku baja Dani menyusut, kembali menjadi kuku-kuku 
yang terlalu sering diwarnai dengan ujung bergerigi. Pada 
suatu waktu, kesadaran Dani pulih. Dia tidak tahu matanya 
tertutup atau terbuka, dan tenaganya yang tersisa nyaris 
tidak cukup untuk mengedip. Dani hanya berbaring, tidak 
mampu menggerakkan ujung jarinya sedikit pun, sementara 
benaknya berpikir. 


Pelan-pelan, dia mulai menghitung lagi. Satu sampai 
delapan puluh enam ribu empat ratus. 


Perhitungan Dani jauh dari sempurna. Dia tahu itu. Interval 
per detik mustahil akurat, terutama ketika dia mencapai 
angka-angka dengan nominal yang besar. Namun di tengah 
kesunyian, kegelapan, dan ketiadaan stimuli, angka adalah 
satu-satunya yang menjaga pikiran Dani tetap waras. 


Atau begitulah yang dia kira, selagi perhitungannya sedikit 
demi sedikit berubah kacau. Angka berubah kabur dalam 


kepalanya, seolah mereka menjauh ... dan menjauh ... dan 
menjauh .... 


Pada hari entah keberapa, Dani hilang kesadaran 
sepenuhnya, dan dia bahkan tidak menyadari hal itu. 


KKK 


Sepasang laki-laki dan perempuan berusia akhir dua puluh 
berjalan gugup memasuki kantor pengelola panti asuhan. 
Ekspresi mereka harap-harap cemas. Sementara itu, dari 
balik gorden yang tersingkap, seorang gadis yang usianya 
tidak lebih dari delapan tahun mengintip. 


Kantung mata tampak salah tempat di wajah si gadis yang 
oval. Poninya yang terlalu panjang menutupi sepasang bola 
mata bulat yang bercahaya. Dia memanggil dirinya Dani, 
dan orang-orang di panti asuhan itu mengikuti. 


Suara keras dan tegas pengelola panti asuhan memanggil 
Dani. Gadis cilik itu berjalan masuk, matanya lekat pada 
pasangan yang kunjungannya dia ingat. Mereka mau 
mengadopsimu, pengelola panti berkata. Aku ikut kalau 
Dino ikut, balas Dani. 


Negosiasi dan bujuk rayu hingga ancaman tidak mempan 
melawan gadis cilik itu. Dia tetap bersikeras: Bawa aku 
sama Dino atau enggak usah bawa aku sekalian. 


Perempuan yang berniat menjadi ibu untuk Dani tertawa, 
sebutir air mata mengalir turun di pipinya. Gus, kamu yakin 
dia bukan anak biologismu? Dia bertanya pada suaminya. 
Senyumnya teduh, terarah pada Dani. Ya sudah, Dino ikut. 
Setuju? 


Dani kecil mengangguk. Perempuan bernama Noni itu 
mengulurkan tangan, membelai pipi Dani lembut. Mama. 


Kemudian wajah-wajah lega itu berubah ngeri dan bingung. 
Dani dalam memorinya menunduk cepat ketika sebuah 
buku melayang ke arahnya. Dino yang berusia empat tahun 
mengamuk di tengah acara ulang tahun Dani yang 
kesebelas. Teman-teman Dani menjerit dan memekik ngeri, 
berlari menjauhi Dino yang kalap. Hanya Dani yang meraih 
Dino, menyeretnya keluar, mengabaikan cakaran dan 
pukulan yang balita itu layangkan padanya. 


Dani membawanya keluar, ke halaman yang lebih luas. Dia 
menggenggam kedua lengan Dino kuat-kuat dan mulai 
mengajaknya berputar. Seperti sebuah gasing yang timpang 
dengan lengan mereka yang tertaut sebagai sumbu, kakak 
beradik itu berputar kencang sampai dunia jungkir balik. 
Jangan dilepas, ya? Dani tidak tahu mengapa dia 
melakukannya, yang dia pikirkan hanya bagaimana cara 
menenangkan adiknya. 


Langit yang biru dan rumput yang hijau berubah gelap. 
Aroma samar-samar tanah yang basah berubah menjadi bau 
anyir memuakkan. Belasan, mungkin puluhan, tubuh 
tergeletak di tanah. Lampu teras yang terang seolah 
menyoroti mereka satu per satu, mempersembahkan 
ekspresi-ekspresi kosong dan tubuh yang terkoyak buas 
pada Dani. 


Dino! Dani berteriak. Namun tidak ada suara yang keluar. 
Jalan itu sunyi. Dani berusaha berlari. Kakinya yang 
terjangkar erat menahan Dani ke tanah. Dino! Mama! Dia 
menangis. Papa! 


Gambar itu mengabur. Kilasan warna dan nuansa berlalu- 
lalang tanpa bisa dilihat oleh orang lain. Suara, aroma, dan 
emosi campur aduk menjadi satu. Sebagian di antaranya 
terasa asing dan Dani tidak ingat dia pernah mengalaminya. 
Wajah-wajah yang familier, wajah-wajah yang belum pernah 


Dani temui. Hewan-hewan yang belum pernah dia lihat 
sebelumnya. Musim dingin panjang yang menggigit. 


Dani tidak tahu mana memori yang bukan miliknya. Namun 
dia terlalu mati untuk peduli. 


KKK 


Elevator tua yang hanya beberapa abad lebih muda dari 
fasilitas itu berderak turun. Dua dari tiga pria yang berdiri di 
dalamnya mengenakan seragam formal berwarna merah 
marun, lengan kiri mereka dilingkari kain berwarna hijau. 
Bot hitam yang menelan hampir setengah celana mereka 
bersol tebal dan berat, bilah-bilah pisau tersembunyi di 
dalamnya. 


Kedua sipir itu, serta pria berjas kasual yang mereka kawal, 
menyimpan pistol di sarung pinggang masing-masing, dan 
mereka tidak akan ragu menggunakannya. 


Ketika elevator berhenti, salah satu sipir menoleh pada si 
pria berjas sebelum membuka pintu. "Jangan bernapas," 
katanya. "Bau di sini memuakkan." 


Diterangi oleh lampu minyak yang tergantung dalam 
elevator, pria itu mengangguk. Anting rubin di telinga 
kanannya berkilau memantulkan sinar lampu. "Jangan 
bernapas," ulangnya. "Dimengerti." 


Dengan satu tarikan kuat pintu elevator terbuka. Sipir yang 
membukanya berjalan mendului pria itu dan rekannya, sol 
sepatunya berdentam keras dengan gema dalam ruangan 
luas yang hening. Lampu minyak yang dia acungkan 
memberi sinar pada sudut-sudut yang telah lama berada 
dalam kegelapan. Dia berhenti di depan jeruji sel nomor 
tujuh, menggantung lentera pada kait di dinding dan 
mengeluarkan kunci dari balik kelim seragamnya. 


Jeruji sel terbuka lebar. Rekan sang sipir berjalan masuk, 
mencapai gadis penghuni sel dalam dua langkah. Gadis itu 
terbaring miring di lantai, matanya setengah terbuka, 
menatap ke dalam ketiadaan. Rambutnya tersebar 
berantakan di atas lantai kasar yang menggores pipi dan 
bahunya. Hanya beberapa sentimeter jauhnya dari gadis itu, 
dua butir peluru tergeletak acak. 


Sang sipir yang menghampirinya mengernyitkan kening 
melihat kedua peluru tersebut, tetapi dia tidak angkat 
bicara. Dia hanya berlutut, memasukkan kunci mungil ke 
dalam lubang di tepi berangus, melepasnya hati-hati 
menggunakan tangan yang terbalut sarung tangan tebal. 


Beberapa tetes cairan berbau busuk tumpah mengotori 
ujung rambut si gadis. Sang sipir berjengit. Luka yang 
dalam menunjukkan daging merah di bawah kulit, 
melintang di wajah si gadis pada tempat berangus 
bersentuhan dengan kulitnya. Sang sipir membuka mulut 
gadis itu, menoleh sejenak pada rekannya dan si pria berjas. 


"Mundur." 


Dia mengeluarkan pipet dari balik seragamnya. Cairan gelap 
di dalamnya memenuhi benda itu, dan dengan cepat 
menetes ke mulut si gadis yang terbuka begitu sang sipir 
mendorongnya. 


KKK 


Bisik asing seorang perempuan yang tidak Dani kenali 
berubah merah. Bau anyir yang dulu membuatnya mual 
memenuhi seluruh indra pencium Dani, membangkitkan 
sesuatu dalam dirinya. Sesuatu yang primitif. Sesuatu yang 
lapar. Dani berusaha maju, menginginkan lebih, 
menginginkan darah itu lagi, tetapi sesuatu yang kasar 


menahan lehernya, membenamkan besi lebih dalam ke kulit 
Dani. 


Dani tidak tahu dia memekik. Dia hanya tahu sebuah rasa 
sakit yang tajam menghantam pipinya cepat. Matanya 
dibutakan oleh cahaya temaram lampu yang tergantung di 
luar sel. Dani mengerjap-ngerjapkan mata, menatap wajah 
gelap di atasnya. Dia tidak mengenali pria itu, tetapi dia 
mengenali siluet seragam dan kain di lengan atasnya. 


Sang sipir menyentak Dani bangun, mengguncang borgol- 
borgolnya, mengguncang kalung besinya. Satu peluru 
terakhir terjatuh dari sela-sela rambut Dani. Dia hanya 
sanggup meringis tanpa mengaduh dalam cengkeraman 
kuat sang sipir. 


Kepala Dani berdenyut keras. Samar-samar dia mengenali 
siluet ruangan ini, aroma lain selain darah yang dia cium, 
tetapi tidak yakin di mana dan apa. Pupil Dani mengerucut 
menyesuaikan diri dengan pencahayaan dalam sel sel.... 


"Tingkat Tiga." Suara Dani parau setelah lama membisu. 
Bibirnya nyaris tidak bergerak sedikit pun. "Pengadilan .... 
Dewan." 


Sipir di samping Dani berdiri menjulang, mengatakan 
sesuatu dalam bahasa yang tidak Dani mengerti. Kepala 
lunglai Dani bergerak agar dia bisa melihat lawan bicara 
sang sipir. Wajah yang familier menunduk menyambutnya. 


"Agen ... Erik." 


Dani berusaha mencari emosi negatif dalam dirinya. 
Amarah. Dendam. Perasaan benci. Dia hanya merasa kebas 
dan lapar. 


Pria berjas itu tidak langsung menjawab. Dia mengamati 
Dani satu detik terlalu lama. Baru akhirnya dia berkata, "Kau 
bisa menggunakan bahasa lain selain bahasa ibumu, 
Johan?" 


Johan .... Itu nama belakang ayah angkatnya. Sekelebat 
wajah bergurat keriput tipis dan acara memasak akhir pekan 
datang dan pergi dari benak Dani dengan cepat. Bahasa 
ibu? Bahasa apa yang dulu ibunya gunakan selain bahasa 
Indonesia? Bahasa Sunda bukan bahasa yang aktif 
digunakan di rumah Dani dulu, dan dia pun tidak betul- 
betul mahir menggunakannya. 


Di ambang jeruji sel yang terbuka, Erik berjongkok untuk 
menyamakan garis pandangnya dengan Dani di lantai. 
"Kautahu maksudku adalah bahasa Indonesia?" 


Dani menatap mata pria itu dari balik poninya yang tergerai 
miring. Lalu, dia menggeleng. "Oke," kata Erik. Dia 
mendongak pada sipir di samping Dani, mengatakan 
sesuatu dalam bahasa yang sepertinya sama dengan 
bahasa sang sipir. 


Kembali pada Dani, Erik berkata, "Aku punya penawaran." 
Pria itu menatap Dani lekat. "Kau bisa bebas dari sel ini, 
'tapi kau harus menyetujui syarat Dewan untuk mengabdi 
pada Senat." 


Selama beberapa detik otak Dani berusaha mencerna 
tawaran itu. Ketika pemahaman mengendap dalam 
benaknya, dia menggunakan sedikit tenaga yang ada untuk 
mendengus tertawa. 


"Mengabdi?" Rasa kebas perlahan digantikan oleh hal lain: 
Gusar. Terhina. Hanya sedikit geli. "Jadi apa? Petugas bersih- 
bersih? Pada Senat? Pada ... orang-orang vampir-vampir 


yang menjebloskan aku ke sini?" Di bawah remang lampu, 
mata Dani berkilat. "Padamu?" 


Erik geming sesaat. "Mungkin lebih tepat jika disebut 
denganku," balasnya datar. "Aku cuma agen yang bekerja 
untuk Senat." 


Ingin rasanya Dani meludah. Namun tidak ada cukup cairan 
dalam tubuhnya untuk melontarkan ludah secara impresif. 
"Kenapa aku mau mengabdi pada Senat?" 


"Mana aku tahu?" Erik mengangkat bahu. "Aku hanya 
teringat sumpah serapahmu dulu, waktu kau bersikeras 
bahwa kau dijebak. Kupikir, jika yang kaubilang dulu itu 
betul ... mungkin kaulayak dapat kesempatan kedua." 


Pelotot menuduh Dani berhadapan dengan ekspresi datar 
terjaga Erik. Otak Dani berputar cepat dalam kepalanya. 
Seandainya bisa, Dani akan lebih memilih meremukkan 
tengkorak Erik dan kedua sipir yang datang bersamanya, 
melepas borgol-borgol terkutuk yang menahannya dan 
pergi, sejauh mungkin dari Senat dan agen-agen 
bangsatnya. Mencari adiknya yang terdampar di suatu 
tempat di luar sana, sendirian, menunggu Dani seperti yang 
biasa dia lakukan dulu. 


Hanya saja, Dani tidak tahu berapa lama waktu telah 
berlalu. Vampir tidak menua. Sejauh pengetahuan Dani, 
adiknya bisa saja sudah berusia tua, beranak-pinak dan 
membangun keluarganya sendiri. Dino mungkin tidak lagi 
membutuhkan kakaknya seperti ketika dia masih bocah. 
Dani memejamkan matanya dan mengusir pikiran itu. 


Tidak. Dino ada di luar sana, sendirian, kesepian, menanti 
Dani datang padanya. Bagaimanapun caranya, Dani harus 
keluar dari tempat ini sebelum Dino menunggu lebih lama 
lagi. Bahkan jika itu berarti dia harus mengemis dan 


menjilat kaki vampir-vampir yang melemparnya ke dalam 
lubang neraka yang mereka sebut Tingkat Tiga. 


"Oke." Dani menggertakkan rahang. "Kuterima." 


Erik mengamati Dani sebentar, seolah berusaha mencari 
tahu apa yang membuat Dani melunak. Ekspresi pria itu 
mengeras. "Kalau kaupikir " 


"Aku dikurung karena dituduh melakukan kejahatan yang 
sejauh ingatanku enggak pernah kulakukan," potong Dani 
tajam. "Aku muak dikurung di sini. Aku mau keluar. Anda 
tawarkan aku syarat untuk keluar. Aku terima." 


Di ambang jeruji, Erik memicingkan mata. Sinar lentera 
membayang-bayangi wajahnya. Lalu, dia berdiri, berbicara 
pada kedua sipir yang menemaninya. Sipir yang berdiri di 
samping Dani kembali berjongkok, mengeluarkan satu lagi 
pipet penuh darah dari balik seragamnya. 


Dia menyentak pipi Dani, mengguncang kalung besi di 
lehernya. Darah disuntikkan masuk ke dalam mulut Dani, 
langsung menuju kerongkongan, membuatnya tersedak. 
Pandangannya lagi-lagi memburam. Gerincing rantai 
terdengar begitu memekakkan, seolah satu legiun sipir 
mengguncang rantai besi itu bersamaan di telinga Dani. 
Hidungnya dipenuhi ratusan aroma sulfur, kapur, darah, 
karat, hingga kolonye dari jas Erik. Memuakkan. 


Jutaan palu berdentam di dan dalam kepala Dani, seolah 
tengkoraknya adalah sebuah genderang dan seseorang 
sedang memainkan panggilan perang. Sebelum dia sadar, 
sang sipir menyentaknya berdiri, mengirim milyaran voltase 
listrik menyetrum kakinya. 


Pekik sakit Dani terbenam dalam berangus yang kembali 
menempel, pinggiran besinya dengan senang hati 


menggigit luka yang belum mendapat kesempatan untuk 
pulih. "Ke ma " 


Aroma kolonye yang semakin dekat memberi tahu Dani dia 
diseret mendekati Erik. "Mansion." Suara pria itu terdengar 
begitu dekat dan keras, seolah dia berteriak di samping 
kepala Dani. "Sidangmu dimulai beberapa menit lagi." 


Sebuah tangan lain ikut mencengkeram lengan Dani, 
berseberangan dengan sipir di sisi kirinya. Dalam keadaan 
setengah sadar Dani diseret pergi meninggalkan Tingkat 
Tiga. 


Dua 


Bab dua. 


Ledakan cahaya lampu yang lebih terang jauh lebih terang 
dari lentera yang Erik pegang membutakan mata Dani. Dia 
memekik dan secara instingtif memberontak, menendang 
udara tanpa daya. Cengkeraman kedua sipir padanya 
semakin menguat, seolah mereka berusaha meremukkan 
tulang Dani. 


"Jalan," perintah Erik singkat. Dengan kaki gemetar Dani 
menjejakkan satu kaki ke depan. Lantai baja elevator 
digantikan oleh ubin dingin yang licin. Sipir-sipir yang 
mengawal Dani memutuskan mereka tidak ingin menunggu 
terlalu lama dan menyeret Dani. 


Dani dapat merasakan tatapan vampir-vampir di sekitarnya. 
Menusuk dan panas, dipenuhi rasa jijik dan benci. Ujung 
jemari kaki Dani terseret di atas ubin, nyaris mengambang 
saking tingginya kedua sipir di kanan-kirinya. 


Seseorang membuka pintu dan udara dingin yang lembap 
berembus masuk. Ubin digantikan oleh sesuatu yang kasar 
sebelum berubah menjadi tanah basah penuh kerikil. 


Dani mengerjap-ngerjapkan mata. Cahaya temaram malam 
jauh lebih bersahabat dibanding berapa pun lampu yang 
ada di dalam ruangan tadi. Dua mobil hitam terparkir di 
depan, mesin-mesinnya menyala, lampu depan menyoroti 
tanah basah yang gundul. 


Beberapa orang dengan pakaian kasual seperti Erik berdiri 
di sekitar mobil, menanti. Semuanya menatap Dani lekat- 


lekat, tangan bersiaga di atas sarung pinggang atau sarung 
bahu masing-masing. 


Salah satu sipir membukakan pintu tengah mobil pertama 
dan mendorong Dani masuk. Rekannya masuk dari sisi lain, 
mengapit Dani yang kedinginan di balik kain tipis yang 
Senat pakaikan padanya sebelum mengurung Dani dalam 
penjara. 


Terjepit di antara kedua pria itu, Dani melirik selagi dua 
orang agen mengambil tempat di kursi pengemudi dan 
penumpang, salah satunya menoleh untuk melihat wajah 
Dani yang tertutup berangus. "Merge," kata si agen di kursi 
penumpang. Agen yang mengemudi memasukkan gigi dan 
mobil bergerak maju. 


Erik tidak ada di dalam mobil yang sama. Samar-samar, 
tertutupi oleh suara mesin dan derak ban yang melindas 
tanah, Dani mendengar suara mobil lain di belakang 
mereka. Dia menutup mata, merasakan tubuhnya 
berguncang ketika mobil berguncang, teringat kali terakhir 
dia berada di mobil yang sepertinya sama, mungkin 
bertahun-tahun yang lalu. 


Ketika Dani dikawal menuju penjara, agen-agen yang 
mengawalnya memasangkan kain hitam tebal di kepala 
Dani, seolah takut dia akan menghafal jalan dan melarikan 
diri. Kekhawatiran mereka bukannya tidak beralasan. 
Namun begitu jeruji terkunci di depan matanya, dan yang 
tertinggal hanya bayang-bayang yang segera menghilang 
setelah sipir yang mengurungnya pergi, Dani tahu kabur 
adalah angan-angan semata. 


Sampai hari ini. 


Kepala Dani tertunduk berat di antara kedua bahunya. 
Perjalanan Tingkat Tiga hingga mencapai mobil telah 


menguras seluruh tenaga Dani yang tidak seberapa. Dia 
berusaha menarik napas, tetapi yang tercium hanya aroma 
besi dan asam. Dia menajamkan pendengaran, berharap 
bisa mendapat petunjuk di mana persisnya mereka berada, 
tetapi yang terdengar hanya suara dua mobil yang berjalan 
dan keheningan. 


Kedua mata Dani mengerjap terbuka. Dari balik poninya dia 
melirik ke depan, melihat jalur yang diterangi oleh lampu 
mobil, hanya beberapa meter jauhnya. Yang ada hanya 
gelap malam dan sekilas dahan-dahan pohon yang meliuk. 
Tidak ada kilas mata hewan yang menyala dalam kegelapan. 
Dani membuka telinganya lebar-lebar. 


Sunyi. 


Tidak ada uhu burung hantu atau derik jangkrik. Tidak ada 
suara hewan malam di dalam hutan. Hanya mesin yang 
bekerja dan derak ranting serta kerikil yang terlindas oleh 
ban. 


Sunyi sekali di luar. 
Terlampau sunyi. 


Seolah di dalam hutan yang seharusnya dipenuhi makhluk 
hidup lain hanya ada mereka. Sensasi ngeri membuat Dani 
merinding. Baja yang membentuk mobil adalah satu- 
satunya penghalang antara Dani dan hutan di luar, dan 
ketidaktahuan Dani terhadap apa yang ada atau tidak ada 
di sana membuat rambut halusnya berdiri. 


Di mana ini? 


Agen yang duduk di kursi penumpang berbicara pada 
komunikator yang dia pegang. Di samping Dani, salah satu 


sipir mengentak-entakkan tumitnya gugup. Dani hanya 
ingin segera keluar dari tempat itu hutan itu. 


Dari balik berangus sudut bibir Dani terangkat mengejek. 
Ironi adalah ketika sebagian dirinya merasa dia jauh lebih 
aman berada di balik jeruji ketimbang di tengah hutan 
antah berantah yang mereka lalui. 


Ketika cercah cahaya pertama masuk lewat kaca depan, 
Dani memaksa dirinya untuk mengangkat kepala sedikit. 
Pohon-pohon yang meliuk tak wajar telah menghilang, 
digantikan oleh sebuah bangunan megah yang terdiri dari 
tiga lantai. Mobil memutari kolam air mancur di depan 
Mansion. Persis sebelum mobil sepenuhnya berhenti, sipir di 
sebelah kanan Dani mencengkeram lengannya kuat. 


Dani diseret keluar. Kaki telanjangnya tersandung marmer 
sebelum sanggup menyeimbangkan diri. Tanpa Dani perlu 
mengangkat kepala pun, dia tahu apa yang berdiri di 
depannya. 


Deretan anak tangga seolah mengejeknya. Kali terakhir Dani 
ke gedung ini, dia adalah seorang remaja yang bingung dan 
ketakutan, sepenuhnya yakin mereka salah orang. Kini Dani 
hanya menapaki tangga-tangga lebar yang dangkal dan 
merasa kebas, sebagian pikirannya berkelana pada adiknya 
yang entah ada di mana. 


Borgol di kakinya bergeser dan menggesek kulitnya setiap 
kali dia mengambil langkah, menggali lebih dalam menuju 
tulang. Pilar-pilar putih yang menopang teras Mansion 
berdiri angkuh, tidak mengindahkan Dani yang tertunduk 
dan dikelilingi dua orang sipir serta enam orang agen 
terlatih. 


Dua belas anak tangga untuk undakan pertama, tiga belas 
untuk undakan kedua. Butuh tiga langkah dari tepi ujung 


teras untuk mencapai pintu ganda di depan Mansion. Seolah 
tahu Dani telah tiba, pintu itu terbuka, menampilkan 
vampir-vampir yang berlalu-lalang di ruang depan. 


Sebagian dari mereka mengenakan seragam, kain yang 
melingkari lengan mereka berbeda-beda warna. Sebagian 
lainnya menggunakan baju kasual seperti Erik dan lima 
agen lainnya. Namun apa pun posisi mereka dalam Senat, 
semua vampir berhenti dan menoleh begitu Dani 
melangkahkan kaki masuk. 


Seseorang dengan seragam yang berbeda berjalan dari 
balik pintu. Pandangan Dani yang tertunduk berhadapan 
dengan paha berotot di balik celana hitam. Seorang 
perempuan berkulit hitam menjulang tinggi di hadapan 
Dani, lebih tinggi dari kebanyakan vampir yang ada di 
ruangan itu. Mata hitamnya membalas tatapan Dani dari 
atas hidung peseknya yang bengkok. "Dani Johan?" 


Bahkan suaranya pun mengintimidasi. Dani tidak sanggup 
menjawab, hanya dapat melihat perempuan itu dengan 
mata terbelalak. "Ayo." 


Perempuan itu berbalik dan memimpin iring-iringan yang 
mengawal Dani. Sipir di sampingnya menyentak lengan 
Dani, menarik kesadarannya kembali pada realita yang ada. 
Dani berjalan, matanya mengular mengikuti motif pada ubin 
bercorak merah di bawah kaki perempuan tinggi di depan. 


Vampir-vampir yang ada menyingkir dari jalur mereka, 
mengalihkan pandangan segan dari si perempuan. Untuk 
sesaat, Dani bertanya-tanya apakah dia sanggup melewati 
perempuan itu jika waktunya untuk melarikan diri telah 
tiba. 


Perempuan itu membawa mereka melewati lorong-lorong 
besar yang hampir terasa tidak ada habisnya. Pada langkah 


ke-218, dia berhenti. 


Dia menoleh. Bukan pada Dani yang jauh berada di bawah 
garis pandangnya, melainkan pada seseorang di belakang 
Dani, bertanya dalam bahasa asing. Erik menjawab singkat, 
"Ya." 


Lalu perempuan itu melirik Dani yang balas meliriknya dari 
balik poni sebelum membuka pintu. Kedua sipir di kanan-Kiri 
Dani menyeretnya masuk ke dalam Balairung Dewan, dan 
lima langkah kemudian, pintu tertutup keras di belakang 
mereka. 


Balairung Dewan masih sebesar dan semuram yang Dani 
ingat. Jajaran tribune setengah lingkaran memenuhi 
sebagian ruangan. Sebuah balkon di lantai dua menjorok 
keluar. Begitu balkon itu mencapai tepinya, langit-langit 
setinggi tiga lantai menggemakan langkah Dani, si 
perempuan berseragam, dan para pengiringnya. 


Dani dibawa menuju bilik terdakwa di tengah ruangan. Boks 
setengah badan itu berdiri berhadap-hadapan dengan meja 
Dewan yang tinggi, membentang dan mengintimidasi. Meja 
itu polos kecuali untuk dua kata yang terukir di depannya: 
Fie Necunoscut. Dani tidak tahu apa artinya ketika pertama 
kali berhadapan dengan frasa itu, dan dia masih tidak tahu 
apa artinya hingga saat ini. 


Rantai borgol Dani dikaitkan pada pengait di lantai, dan 
salah satu sipir melepaskan berangus dari wajahnya. Hawa 
dingin dalam balairung menyengat luka iris di wajah Dani. 
Dia melebarkan mulutnya sebesar dia bisa, untuk pertama 
kalinya menyambut rasa perih lukanya yang tertarik. Dani 
tidak sabar untuk mengenyahkan sensasi menjijikkan 
berangus dari wajahnya. 


Dani mengisi paru-parunya dengan oksigen yang tidak lagi 
dia butuhkan. Aroma pernis, berbagai macam kolonye, dan 
pembersih menyerbu masuk. Agen-agen yang mengawalnya 
telah berpencar, sementara aromanya memberi tahu Dani 
Erik berada tidak jauh di belakangnya. Si perempuan 
berseragam mengambil tempat di samping pintu yang 
tertutup. 


Ekor mata Dani menangkap salah satu sipir berjaga di 
seberang Erik, mata awasnya tidak sedetik pun melepaskan 
Dani. Tanpa menggerakkan kepala Dani melirik agen-agen 
lain sejauh matanya bisa. Tidak satu pun dari mereka 
melepas pandangan darinya. 


Pintu ganda di belakang Dani terbuka sejenak sebelum 
tertutup kembali. Seorang vampir berambut putih berlari 
cepat dari pintu ke kaki meja Dewan. Dia meletakkan tas 
kerjanya yang berwarna hitam di atas meja kecil yang Dani 
lupakan keberadaannya, mengeluarkan tumpukan berkas 
dan meletakkan tas di kaki kursi. Sebatang pulpen 
dikeluarkan dari balik jas resminya, diletakkan di samping 
berkas di atas meja. 


Vampir itu bersedekap, kedua ibu jarinya bergerak-gerak 
gugup di depan perut. Dia berdiri, menatap pintu di 
samping si perempuan berseragam, kemudian duduk 
kembali. Dia mengecek jam saku dari dalam jasnya, berdiri, 
menatap pintu yang barusan dilihatnya, lalu duduk kembali. 


Perempuan berseragam berbicara pada vampir itu, suaranya 
yang berat terdengar seolah memberi perintah. Si vampir 
penggugup berjengit seperti tikus sebelum mengangguk 
ketakutan. 


Tanpa aba-aba, si perempuan berseragam membukakan 
pintu di samping balairung, punggungnya lurus menyambut 


satu per satu anggota Dewan yang berjalan masuk. Si 
vampir penggugup melompat berdiri, perut bulatnya 
membusung ke depan. Dani ingat vampir-vampir yang 
berjalan melewati pintu itu. Dia tidak akan bisa melupakan 
mereka bahkan jika dia ingin. 


Seorang perempuan berkulit cokelat muda berjalan 
mendahului tiga pria yang mengikuti di belakangnya. 
Perempuan itu mengenakan gaun seperti putri-putri 
kerajaan dalam kisah dongeng, dagu kecilnya terangkat 
lurus. Dia berjalan menaiki tangga di balik meja Dewan 
tanpa sekali pun melirik Dani yang ciut di hadapannya. 


Di belakang perempuan itu adalah pria yang Dani ingat 
disebut sebagai Ketua Dewan. Kepala botaknya hanya 
dihiasi sedikit helai rambut hitam yang telah menipis. 
Matanya yang kecil mengamati seluruh isi balairung dalam 
satu sapuan cepat, hanya berhenti pada Dani selama satu 
milidetik lebih lama. 


Anggota Dewan yang berikutnya memiliki rambut hitam 
panjang yang terkepang di punggungnya. Dia berjalan 
dengan langkah lebar, sengaja memberi Ketua Dewan jarak 
ekstra sebelum menyusulnya. Kedua tangannya saling 
menggenggam di belakang pinggang, mata sipitnya secara 
spesifik menusuk ke arah Dani. 


Akhirnya, pria terakhir berjalan melewati pintu. Kumis dan 
jenggotnya tercukur rapi, geraknya luwes, menyatu dengan 
ayunan tongkat berkepala naga di tangan kanannya. Kerut- 
kerut di sudut matanya tampak nyaris terhibur, seolah 
sidang ini adalah sebuah lelucon baginya. 


Keempat anggota Dewan duduk di tempat mereka, menatap 
ke bawah, menilai Dani dengan cara mereka masing-masing. 


Anggota Dewan yang perempuan menelengkan kepala, 
mengatakan sesuatu entah pada siapa. 


Dani baru menyadari ketegangan yang mengaliri seluruh 
tubuhnya saat dia tersentak mendengar jawaban Erik dari 
belakangnya. Suara pria itu nyaris sama tegangnya dengan 
Dani, seolah sekujur tubuhnya diregangkan kuat-kuat. 


Anggota Dewan itu mengangguk pada sipir di seberang 
Dani. Dalam langkah lebar-lebar sipir itu mencapainya, 
mendongakkan kepala Dani dan menekan mulutnya 
terbuka. Darah kembali diteteskan ke dalam mulut Dani. 


Darah itu berjumlah lebih banyak dari sebelumnya. Dengan 
penerangan yang lebih baik dibanding saat berada di 
Tingkat Tiga, perubahan pandangan Dani tampak lebih jelas 
dan drastis: Dunia berubah menjadi gradasi hitam dan abu- 
abu tanpa bentuk yang jelas. Hidungnya mencium jutaan 
aroma sekaligus, telinganya kewalahan mendengar begitu 
banyak jerit dan suara-suara keras yang berteriak sekaligus 
di samping kepalanya. Listrik statis mengaliri sekujur tubuh 
Dani, menegakkan rambut-rambut halusnya. 


Untuk satu detik yang amat singkat, Dani dapat merasakan 
segalanya. Ratusan gambar berkelebat cepat di balik 
pelupuk matanya tidak satu pun Dani ingat pernah dia lihat. 
Orang-orang berbisik keras. Dani tidak tahu apa yang 
mereka katakan, tetapi dia mengerti apa yang mereka 
bicarakan. Milyaran emosi berkecamuk dalam dada Dani, 
mencekiknya dari dalam, sebelum semua itu berakhir 
secepat mereka berawal. 


Pandangan Dani kembali. Matanya membelalak terarah 
pada lukisan berwarna di langit-langit balairung. Napasnya 
tertahan di tenggorokan. Dani bahkan tidak ingat dia 


menarik napas. Cengkeraman sang sipir di rambutnya 
melonggar. Pria itu mengambil satu langkah mundur. 


Perlahan kepala Dani kembali tertunduk. Hidungnya kembali 
hanya mengenali aroma pernis, kolonye, dan pembersih. 
Secara instingtif Dani menyusuri giginya dengan lidah, 
menyentuh dua pasang taring tajam yang hampir saja 
menyobek lidahnya sendiri. Vampir penggugup mencicit di 
kaki meja Dewan. Anggota Dewan yang perempuan 
menyuruhnya diam. 


"Baiklah," anggota Dewan itu angkat bicara. "Karena yang 
bersangkutan sudah sadar, mari kita mulai sidang 
pembebasan Dani Landon Johan." 


Tiga 


Bab tiga. 


"Nona Johan," panggil anggota Dewan yang perempuan. 
"Aku diberi tahu kau tidak bisa berbicara bahasa Rumania, 
padahal itulah bahasa resmi yang kami gunakan di sini. 
Meski begitu, pemahaman bahasa Inggrismu baik, bukan?" 


Dani butuh waktu sejenak untuk menerjemahkan 
pertanyaan itu. "Sedikit," jawabnya. 


"Pemahaman pendengaran?" 
"... Sedikit." 


Anggota Dewan itu melambaikan tangan. "Cukup baik. 
Nah," dia mencondongkan badan ke depan, "kau masih 
ingat siapa kami, Johan?" 


Was-was, Dani mengangguk. "Anggota Dewan." 


"De " Vampir penggugup mencicit. "Dewan Senat yang 
Agung." 


"Viktor," tegur sang anggota Dewan. Satu kata itu cukup 
ampuh membuat Viktor merapatkan bibir, matanya yang 
bulat terarah pada lantai yang putih. "Bukan masalah." 
Anggota Dewan itu mengembalikan perhatiannya pada 
Dani. "Aku Yasmin, Dewan Pengawas. Pria-pria terhormat di 
sampingku adalah Ketua Dewan Ginzo, Dewan Perkara 
Internal Kh nbish, dan Dewan Penjejak Ivan. 


"Nah," Dewan Pengawas Yasmin menautkan jemarinya di 
atas meja, "kautahu kenapa kau ada di sini?" 


"Yang Yang Mulia " 
"Hus, Viktor." 


Dani melirik Viktor yang tampak gelisah sejak detik 
pertamanya berada dalam balairung. Kemudian dia 
menunduk, menatap rantai di kakinya, merasakan beban 
borgol pada pergelangan kaki dan tangannya. Dani 
mendongak. "Tuduhan terhadapku akan dicabut " Bahasa 
kedua yang mulai berkarat itu terasa aneh di lidah Dani. " 
Yang Mulia?" 


Dewan Penjejak Ivan terkekeh. "Masih menyangkal ya, 
Johan?" 


Dani menjilat bibir. "Anggota Dewan yang terhormat," dia 
berbasa-basi, "saya tidak merasa saya diberi cukup bukti 
bahwa sayalah pelaku ... pembantaian itu." Sudut bibir Dani 
berkedut masam. "Saya dijebak, dan sayangnya Anda 
sekalian menggigit umpan itu dan memenjarakan orang tak 
bersalah." 


Tawa Ivan menggelegar. Di sampingnya, Dewan Perkara 
Internal Kh nbish melotot tajam. "Yah," kata Yasmin datar, 
"apa yang kauyakini tidak penting. Toh, kau hanya 
menjalani tujuh belas bulan dari total vonis 21.600 bulan." 
Yasmin melirik Viktor di kaki meja. "Betul, kan, Viktor?" 


"Eee, betul, Yang Mulia." Viktor bergegas membolak-balik 
berkas di atas mejanya. Dia berdeham keras. "Eksposur 
massal eksistensi vampir kode 13. Pembunuhan massal 
dengan estimasi korban 21 orang kode 42. Penyerangan 
terhadap agen kode 61. Pembunuhan agen kode 62. Vonis 
delapan belas abad penjara kurungan Tingkat Tiga. 
Permohonan peringanan vonis atas dasar " Viktor melirik 
Erik di belakang Dani. " 'ketidaksadaran terdakwa atas 


kejahatan yang dilakukan pada dini hari tanggal dua 
November 2015.' Permohonan ditolak." 


Yasmin bersandar ke punggung kursi, lengan bersedekap di 
dada. "Eee, Nona Johan," lanjut Viktor, "Anda mengaku tidak 
bersalah di pengadilan sebelumnya." Dani bergeming 
membalas pandangan Yasmin. "Apa sekarang Anda " 


"Tidak," potong Dani. Mata Yasmin berkilat. "Saya aku tidak 
bersalah." 


"Wah, wah," Ivan bergumam dan melirik jajaran anggota 
Dewan di sampingnya, "macan kecil sudah bangun." 


Yasmin mengabaikan godaan sang Dewan Penjejak dan 
mencondongkan tubuh maju. "Kau juga masih bersikeras 
bahwa kau dijebak?" 


"Betul, Yang Mulia. Aku " 

"Terima kasih, Johan. Agen Erik, silakan maju." 

Bibir Dani merapat menjadi garis tipis. Erik berdiri beberapa 
langkah jauhnya di samping Dani, tangannya merapikan jas 
yang tidak sedikit pun berkerut. Agen itu menundukkan 
kepala. "Anggota Dewan yang Agung." 

"Viktor." 


Viktor berdeham. "Identitasmu, Agen?" 


"Nama: Erik," jawabnya. "Agen level 1A, Penjejak, nomor 
lencana 221-830. Unit ID-231 sejak 2007." 


"Sejak 2007?" tanya Ivan. "Sepertinya kau akan masuk 
dalam daftar penempatan ulang tahun depan." 


Erik mengangguk. "Sepertinya demikian, Yang Mulia." 


Ivan melambaikan tangan. "Viktor." 


"Ba-baik Yang Mulia," cicit Viktor. Dia berdeham untuk kali 
kedua. "Jelaskan kronologi tragedi malam dua November 
2015, Agen." 


Sang agen menundukkan kepala hormat. "Pukul nol-nol-dua 
belas," mulainya, "Agen level 1B unit kami, Jos , memulai 
patroli rutin di wilayah yurisdiksi Unit ID-231. Unit tidak 
mendengar kabar darinya sampai pukul nol-dua-tiga belas, 
ketika dia mengatakan bahwa kuburan baru di pemakaman 
umum Pajajaran yang telah kami awasi selama beberapa 
hari terakhir sudah digali. 


"Agen Penjejak Junior Jos mengikuti jejak aroma yang 
tertinggal sejauh kurang-lebih dua kilometer ke arah utara. 
Sepanjang penyelidikan itu dia berkomunikasi dengan salah 
satu agen level 2B unit kami, Leonardo. Pukul nol-dua-empat 
belas Jos melaporkan adanya aroma darah yang menyengat. 
Pukul nol-dua-lima belas Jos mengirimkan kode 420 vampir 
lepas kendali pada Unit." 


Tatapan keempat anggota Dewan lekat pada Erik. "Kepala 
Unit memerintahkan lima Penjejak Unit-231, termasuk saya, 
untuk mendatangi tempat kejadian perkara. Leonardo 
memberi kami lokasi Jos dan menyuruhnya menunggu 
bantuan. Namun ketika kami tiba, pelaku telah 
membunuh Jos dan belasan parvi di sekitar lokasi." 


Deham Erik bergaung dalam balairung yang luas. "Rizal, 
salah satu rekan saya, mengumumkan kode 443-351 urgen: 
pembunuhan. Sambil menunggu Penjejak lainnya, kami 
berusaha menetralkan pelaku. Bala bantuan berupa lima 
Penjejak lain dari unit kami dan tiga Penjejak dari Unit ID- 
233. Empat orang Penjejak tumbang sebelum pelaku 
berhasil kami netralkan pada pukul nol-dua-tiga lima." 


Balairung itu senyap. Tidak seorang pun bersuara. "Untuk 
menghindari endemik," lanjut Erik, "kami membakar TKP 
sebelum membawa pelaku, dan empat rekan kami, ke Unit 
ID-231. Agen level 2B unit kami, Yurikeu, secara anonim 
melaporkan kebakaran tersebut pada unit damkar dua 
puluh menit kemudian. Api berhasil dipadamkan pada pukul 
nol-empat-empat-empat." 


Erik mengangkat pandangan. "Begitulah, Yang Mulia." 


Mata bulat Viktor beralih pada jajaran anggota Dewan yang 
bergeming sebelum kembali pada Erik. "Dan, pelaku 
tersebut adalah ...?" tanyanya. 


Dani melirik ke samping, melihat Erik mengepalkan tangan 
dan meregangkan jemari. "Dani Johan." 


Tiga belas pasang mata terarah pada gadis yang berdiri 
dalam bilik terdakwa. "Terdengar seperti open-and-shut case 
untukku," kata Ivan. 


"Yang Mulia " Dani membuka mulut. 


"Kau akan bicara ketika diminta untuk bicara!" sentak Kh 
nbish. "Berbicara tanpa diminta adalah perilaku yang tidak 
akan kami toleransi dalam balairung ini. Mengerti, Johan?" 


Rahang Dani beradu keras. "Dimengerti," jawabnya dari 
balik gigi yang terkatup, "Yang Mulia." 


Kh nbish merapatkan mata mendengar nada sinis Dani, 
tetapi dia hanya mendengus puas. 


"Ivan benar," ujar Yasmin. "Sejak sidang pertama pun, sudah 
jelas kasus ini adalah salah satu kasus termudah yang 
pernah  kutangani sejak menjadi anggota Dewan. 


Bagaimanapun juga ...." Dia menelengkan kepala. 
"Lanjutkan, Viktor." 


Di tempatnya berdiri, Viktor terlonjak. "Y-ya." Dia membolak- 
balik berkas di tangannya dan berdeham. Tiga kali. "Johan," 
katanya, "Anda mengaku dijebak, meski segala bukti yang 
ada menunjuk pada Anda sebagai pelaku utama dan satu- 
satunya." 


Dani menatap vampir itu, mengamati kumis lebat yang 
bergerak-gerak di atas mulutnya ketika berbicara. Dani 
bungkam, tidak yakin itu adalah pertanyaan yang harus dia 
jawab. "Apa Anda mau merevisi pernyataan tersebut?" 


"Tidak." 


Viktor menoleh pada Erik. "Dan Anda, Agen?" tanyanya. 
"Berdasarkan permohonan sidang ulang yang Anda ajukan, 
Anda mengatakan bahwa penyidikan pribadi yang Anda 
lakukan mendapatkan bukti bahwa Johan dijebak." 


Erik bergerak tak nyaman. "Dugaan, lebih tepat, Sekretaris 
Terhormat. Penyidikan pribadi saya menghasilkan dugaan 
bukti yang mendukung pembelaan Dani Johan." 


"Elaborasi, Agen." 


"Keluarga Dani Johan adalah keluarga Muslim," Erik 
mengacungkan ibu jari di samping tubuhnya. "Itu berarti, 
dia seharusnya dimakamkan dalam keadaan telanjang, 
hanya dibalut oleh kain kafan." 


"Seharusnya," beo Viktor, tampak lebih stabil menghadapi 
Erik ketimbang Dewan. 


Erik mengangguk, jari telunjuknya teracung mengikuti ibu 
jari. "Selain itu, jika Johan bangkit sendiri, dia akan kesulitan 


keluar dari makam, karena kain kafan yang melilitnya diikat 
di kepala, leher, dada, dan kakinya. Kalaupun dia berhasil 
menyobek lepas kain itu dalam makam yang sempit dan 
keluar, dia akan keluar tanpa mengenakan pakaian." 


Tiga jari Erik acungkan. "Namun saat kami menemukannya 
di TKP, Johan mengenakan pakaian lengkap. Jos tidak 
mengatakan apa-apa mengenai kain kafan yang tertinggal, 
membuat saya percaya kain kafan itu memang tidak ada di 
sana ketika Jos sampai. Belum lagi " 


"Ya, ya," potong Kh nbish. "Kami mengerti, Agen." Mata 
hitamnya terpicing pada Dani. "Johan memiliki kaki tangan." 


Dani menjerit frustrasi. "Bukan 'kaki tangan'" serunya. 
"Dijebak! Aku dijebak! " 


"Johan " 


"Perempuan!" Suara serak Dani tercekat di ujung kata. "Ada, 
em, ada perempuan yang menggaliku keluar! Tinggi, 'tapi 
mungkin biasa saja untuk perempuan Eropa. Ya, dia putih, 
rambutnya merah, jadi kuasumsikan dia orang Eropa! 
Jangan tanya siapa, karena aku enggak kenal. Dia cuma dia 
cuma " 


Dani memekik ketika ujung sekop yang tajam dan tipis 
nyaris melukai wajahnya. Seseorang di atasnya menunduk 
dan mulai menggali dengan tangan. Tangan yang kotor dan 
dingin menyentuh wajah Dani, membersihkan gumpalan 
tanah yang lembap darinya. 


Mata perempuan itu seolah bercahaya dalam gelap. Dengan 
satu tangan dia merogoh ke dalam saku jaket, melemparkan 
sebuah bantalan kantung penuh cairan dingin ke wajah 
Dani. 


"Bangun, Pecundang. Ayo kita keluar sebelum penjaga 
makam menuduhku mencuri isi kuburan." 


"Johan! " 


Dani mengerjap. Perempuan itu .... Dia mendongak, 
membalas tatapan keempat anggota Dewan. Viktor, Erik, 
lima agen, dua sipir, dan perempuan berseragam yang 
berjaga di samping pintu tunggal balairung juga lekat 
mengamatinya. 


"Apa yang mau kaukatakan?" tanya Kh nbish tajam. 


Dani membuka mulut. 


"Aku harus pulang. Papa dan Mama " 


"Papa dan Mama ...." Perempuan itu meniru Dani, 
mengejek. "Lupakan, Dani. Mereka pikir kamu sudah mati." 


"Mereka pikir aku apa?" 


"Mati, Dani. Orang tuamu yang sekarang sedang terlelap 
nyenyak di rumah mereka mengira kamu sudah mati. 
Besok, mereka akan mengurus formulir untuk mengadopsi 
penggantimu." 


"Penggant " Dani menggeleng keras. "Kamu bohong! " 


Perempuan itu mengangkat bahu. "Terserah. Yang pasti, 
tidak ada lagi 'rumah' untukmu." 


"Apa maksudnya itu?" 


"Oh, kamu tidak tahu?" Senyum yang perlahan melebar di 
wajah perempuan itu membuat sekujur tubuh Dani 


merinding. "Akan ada kebakaran besar di rumahmu." 


Detik jarum jam tangan yang beberapa Agen kenakan 
menembus kesunyian balairung Dewan. Di kaki meja 
Dewan, Viktor berulang kali menekan ujung pulpennya, 
mata bulatnya bergantian melihat jajaran anggota Dewan di 
atasnya dan Dani dalam bilik terdakwa. Gumam vampir dan 
langkah yang berlalu-lalang di luar balairung samar-samar 
menembus ketebalan tembok dan pintu yang tertutup. 


Dani membalas tatapan Kh nbish yang sangsi. Tidak jauh 
darinya, Erik menatap Dani dengan mulut terbuka. 


"Yang Mulia ...," dia menoleh, "... mungkinkah Asosiasi Magi 
Sia 


Untuk kali pertama, Dani mendengar Ketua Dewan Ginzo 
berbicara. "Jangan terburu-buru, Agen." 


Mendengar suaranya saja cukup untuk membuat Dani ingin 
bertekuk lutut. Rambut halusnya berdiri, perutnya mulas 
seolah organ-organ dalamnya diremas kuat. Dani familier 
dengan perasaan ini. Perasaan mabuk panggung yang kerap 
menerjangnya sebelum menari di hadapan ratusan 
penonton. Namun, kali ini perasaan itu lebih kuat. Lebih 
ekstrem. Melemahkan tulang. 


Saat itu juga, tidak ada hal yang lebih Dani inginkan selain 
melepas belenggu yang menahannya dan lari. Pergi, sejauh 
mungkin dari kehadiran sang Ketua Dewan. Dani akan 
melompat ke dalam kabin pesawat dengan jadwal 
penerbangan tercepat kalau dia bisa. Atau menaiki kapal 
yang kemudian tenggelam di Laut Arktik. Ke mana pun 
selain di bawah tatapan Ketua Dewan yang menusuk. 


Dani tidak tahu bagaimana Erik sanggup mempertahankan 
ketenangannya. Pria itu membungkuk hormat, memberi 
Ketua Dewan Ginzo rasa hormat yang jauh lebih tinggi 
dibanding anggota-anggota Dewan lain. "Maafkan 
kelancangan saya, Paduka." 


Sementara itu, Dani menunduk. Poninya membentuk tirai 
hitam di depan wajah. Dia mengamati ujung-ujung jemari 
kakinya yang ternoda tanah. Tepi kuku ibu jarinya patah, 
kemungkinan karena terantuk kerikil atau marmer ketika 
diseret menuju Mansion. Namun dia tetap bisa merasakan 
beratnya tatapan Ginzo padanya. "Nona Johan." 


Kepala Dani tersentak cepat. "Apa kau berusaha 
mengatakan bahwa perempuan asing inilah alasanmu 
kembali ke rumah orang tuamu?" 


Dani mengangguk, sekali. Lehernya terasa kaku dan sulit 
digerakkan. Matanya kini terpaku pada mata Ginzo, seolah 
sang Ketua Dewan menghipnotisnya. "Dan apa kau 
bermaksud mengatakan bahwa karena itu, pembantaian 
yang terjadi bukan sepenuhnya kesalahanmu?" 


Kali ini, Dani menggeleng. "Jadi mengapa," Ginzo 
menautkan jemari di bawah dagunya, "kami harus 
memenuhi permohonan Agen Erik untuk membebaskanmu 
dengan syarat kau akan dilatih untuk menjadi seorang agen 
seorang Penjejak, pula dan mengabdi pada Senat selama 
sisa masa tahananmu?" 


Mengapa? Kenapa aku yang ditanya? Mengapa? Kalau bisa, 
aku mau kabur saja sejauh mungkin. Bilang bye-bye dan 
jangan sampai ketemu lagi. Mengapa? Karena .... 


Karena aku harus menjemput Dino. 


"Karena " Dani menarik napas, berdeham untuk 
menghilangkan cicit pada suaranya. "Karena saya kuat." 


Satu-satunya reaksi dalam balairung hanya Dewan Penjejak 
Ivan yang mengelus jenggotnya. Tidak seorang pun 
bersuara. 


"Itu saja?" tanya Ginzo. 


"Yang Mu Paduka," koreksi Dani. "Jika saya ... membunuh 
puluhan orang, salah satunya adalah seorang agen yang 
pastinya terlatih, dan empat orang agen lainnya terluka 
karena saya, bukankah saya akan lebih berguna sebagai 
aset Senat?" 


Ivan memutar tongkat berkepala naga di tangannya. "Dia 
ada benarnya juga, kautahu?" 


Namun, Kh nbish jelas tidak setuju. "Kau benar-benar 
berpikir itu ide bagus?" cercanya. Matanya yang sipit 
berubah menjadi garis hitam di wajahnya yang pucat. 
"Justru karena itulah dia seharusnya dikurung dalam penjara 
Tingkat Tiga." 


"Dan menyia-nyiakan potensi kekuatannya?" Yasmin 
menyentuh gelung rambut gelapnya. "Aku setuju dengan 
Ivan." Sang Dewan Pengawas menelengkan kepala ke arah 
Dani, tatapannya penuh pertimbangan. Bibirnya yang 
berwarna merah gelap melebar menjadi senyum. "Kalau kau 
takut dia lepas kendali, Kh nbish, aku tahu bagaimana cara 
mencegahnya." 


Kemudian, sorot mata perempuan itu berubah dingin. Dia 
berbicara dalam bahasa Rumania, ketiga pria di sampingnya 
menyimak setiap kata. 


"Kalau begitu," kata Ivan, "sudah diputuskan." 


"Delapan belas abad." Yasmin menopang dagunya dengan 
punggung tangan di atas meja. "Seribu delapan ratus tahun, 
dua puluh ribu enam ratus " 


"Dua puluh satu ribu," potong Dani pelan, "lima ratus 
delapan puluh tiga bulan." 


Senyum Yasmin memamerkan geligi putih dalam mulutnya. 
"Penggemar angka, rupanya." 


"Kau sadar risikonya, Agen?" tanya Ivan. 
Erik menarik napas. "Ya, Yang Mulia." 


"Johan akan ditanami pelacak, dan seluruh gerak-geriknya 
akan diawasi," tambah Ivan. "Para agen level 2B yang akan 
mengurusnya. Namun kaulah yang bertanggung jawab atas 
Johan." 


Kepala Erik menunduk dalam. "Tentu, Yang Mulia." 


"Bagaimana kalau dia kabur?" kejar Ivan. "Memberontak? 
Lepas kendali dan membunuh lebih banyak vampir?" 


"Saya bersedia menanggung konsekuensinya." 
"Bahkan jika itu berarti hukumanmu adalah Tingkat Dua?" 
Erik menegapkan bahunya. "Ya, Yang Mulia." 


Kenapa? Dani ingin bertanya. Kenapa aku? Kenapa Bapak 
mau mempertaruhkan nasib untuk orang asing? Mungkin 
Dani tidak akan pernah tahu jawabannya. 


"Bagaimana jika setelah menjadi agen, Johan tidak 
ditempatkan di unit yang sama denganmu?" 


"Maka saya akan meminta pemindahan unit agar saya bisa 
melanjutkan tanggung jawab saya sebagai penyelianya." 


Viktor berusaha keras menyamai kecepatan wawancara Ivan 
terhadap Erik. Pulpennya menari cepat di atas tumpukan 
kertas. Kini, vampir penggugup itu mendongak ke ujung 
meja Dewan, menanti balasan lain dari sang Dewan 
Penjejak. 


"Hm." Ivan menyandarkan punggungnya ke kursi, melirik 
ketiga anggota Dewan di sebelah kirinya. "Siapa yang 
menyetujui proposal Agen Erik, angkat tangan." 


Tiga tangan terangkat ke udara, dan nasib Dani pun 
ditentukan. 


Empat 


Bab empat. 


Tendangan telak Issai Aloi pada telinga dan tulang pipinya 
membanting Dani jatuh. Rumput yang tebal menyambut 
kejatuhannya, tetapi itu tidak membuat efek serangan Issai 
berkurang. 


Vampir yang lebih tua itu berbalik, mengangkat kepalan 
tangannya tinggi pada kerumunan yang menonton. Teman- 
teman Issai dan vampir-vampir lain bertepuk tangan, 
berseru mendukung kemenangan vampir itu. 


Di tengah taman, Dani berusaha mendorong dirinya bangkit. 
Telinganya berdenging. Dia berusaha mengeliminasi suara 
riuh para penonton dengan teknik dasar yang instrukturnya 
ajarkan pada bulan pertama, tetapi usahanya sia-sia. 


"Masih mau lagi, Johan?" seru Issai. Suaranya luar biasa 
keras bagi telinga Dani yang sensitif. Dalam hati, dia 
berharap bajingan itu tidak bermulut terlalu besar. 


Dani berdiri di atas kedua kakinya, masih berusaha 
menstabilkan diri ketika Issai berdecak. "Kau tidak tahu 
kapan harus mengaku kalah, ya?" 


Lidah Dani menyusuri giginya, memastikan tidak ada yang 
goyang atau lepas. "Takut kalah, Loi?" ejek Dani. "Sudah jadi 
vampir berapa lama? Seabad? Dan kamu enggak bisa 
mengalahkan vampir kemarin sore yang cuma dikasih darah 
basi?" 


Kerumunan yang mengelilingi mereka berseru dan melolong 
kencang. Di seberang Dani, Issai menggertakkan rahang. 


Pria itu memasang kuda-kuda, kakinya tertekuk 45 derajat. 
"Namaku Aloi!" Dia melejit maju, tinjunya terarah pada sisi 
kepala Dani yang baru ditendangnya. 


Dani cepat menunduk. Matanya terarah pada torso Issai 
yang terbuka. Dia bersiap melancarkan serangan, tetapi 
Issai lebih cepat. Pria itu berputar di udara, menjatuhkan diri 
persis di atas Dani. Kali ini Dani tidak bereaksi cukup cepat. 
Siku Issai yang tajam menyerang telak bagian belakang 
tengkoraknya, persis di belakang telinga. 


Wajah Dani terbenam dalam tanah. Dia muntah. Cairan dari 
mulutnya terjebak di antara wajahnya dan rumput yang 
melesak turun. Para penonton tertawa dan bertepuk tangan, 
salah satu di antara mereka berseru, "Smack down" 


"Mana arogansimu tadi?" bisik Issai di atas Dani. "Takut 
kalah padamu? Jangan mimpi." 


Issai menjambak rambut Dani, menarik kepalanya naik, 
mengekspos muka Dani yang dikotori oleh tanah. "Lihatlah, 
Tuan-Tuan dan Nyonya-Nyonya sekalian! " seru Issai. "Wajah 
dari seorang pembunuh! " 


Seruannya disambut persetujuan dan lebih banyak 
gemuruh  sorak-sorai. Teman  Issai menghampirinya, 
menawarkan tangan untuk membantu pria itu berdiri. Lalu 
tangan Issai yang digenggam olehnya diacungkan tinggi 
seolah mengumumkan pemenang pertandingan. 


Dani dapat merasakan Issai yang berjalan pergi. 
Langkahnya penuh kebanggaan dan rasa percaya diri. 
Menggunakan sisa-sisa kekuatan yang ada, Dani 
memanjangkan kuku-kukunya. Jerit peringatan penonton 
datang terlambat. Kuku-kuku baja vampir itu telah 
menembus punggung Issai, mencuat keluar dari rusuknya. 


Pandangan gelap Dani perlahan kembali normal ketika dia 
menarik kuku-kukunya lepas dari punggung Issai. Kuku-kuku 
tajam itu menyusut. Vampir yang mengelilingi mereka 
hening sepenuhnya. 


Lalu, Issai berbalik. Ekspresinya murka. 


"Bukan hanya pembunuh," geramnya sambil menghampiri 
Dani pincang, "tapi juga seorang pengecut " 


Tinju Issai meretakkan tulang hidung Dani, membuat 
matanya berkunang-kunang. "Hajar dia, Aloi!" seru 
seseorang. Ya, pikir Dani. Hajar saja. Namun Issai hanya 
mengibaskan tinjunya, satu tangan meraba luka di dadanya 
yang mulai tertutup. 


jauh cuma buang-buang waktu." Pria itu berbalik, 
melambaikan tangan mengusir kerumunan itu. "Ayo, bubar! 
Ainsley, temani aku ke klinik. Siapa yang tahu penyakit 
macam apa yang ada di kuku-kuku sampah itu." 


Kepergian Issai diikuti oleh vampir-vampir lain yang 
membubarkan diri. Tidak seorang pun menawarkan bantuan 
pada Dani yang terbaring di atas tanah, matanya nanar 
melihat langit yang luas. Lima puluh hari lagi, pikirnya. 
Bertahanlah lima puluh hari lagi. 


Dan jangan pikirkan sisa tujuh belas abad 198 tahunnya. 


Dani berguling ke samping, mendorong tubuhnya bangkit 
ke posisi berlutut. Dunia berputar di hadapan matanya. 
Sekujur tubuhnya nyeri dan sakit, terutama wajahnya. 
Lengannya yang gemetar meraih tepi kolam air mancur 
untuk membantunya berdiri, menyeimbangkan diri di atas 
kaki-kaki yang lemas. 


Arloji yang menutupi bekas borgol di tangan Kirinya 
menunjukkan pukul tiga lebih empat belas. Kelas pelatihan 
terakhir Dani untuk malam itu dimulai pada pukul empat. 
Dani memiliki waktu 46 menit untuk mengurus luka- 
lukanya. 


Dengan langkah tertatih Dani menyeberangi taman, menuju 
gedung asrama tempat tinggalnya bersama vampir-vampir 
lain yang menjalani pelatihan menjadi agen SCEU, 
suborganisasi Senat yang dipimpin oleh Dewan Pengawas 
dan Dewan Penjejak. Mata Dani melirik bagian samping 
gedung, membayangkan tangga darurat yang ada persis di 
samping kamarnya. Dani telah menggunakan rute itu sejak 
pekan pertamanya di fasilitas pelatihan, tetapi pintu darurat 
yang hanya bisa dibuka dari dalam berarti Dani harus 
memanjat langkan di tepi gedung dan masuk lewat jendela 
kamarnya. Mustahil bisa dia lakukan dengan kondisi seperti 
ini. 


Tanpa ada pilihan lain, Dani terpaksa masuk melalui lobi 
depan, menggunakan elevator menuju lantai empat diiringi 
tatapan vampir-vampir lain. Luka bekas berangus di wajah 
dan leher Dani menjeritkan statusnya sebagai seorang eks- 
narapidana, dan tato wajik di atas huruf Y pada pipi kirinya 
memberi tahu jenis kejahatan apa yang Dani lakukan. Ketika 
dia tidak sedang dijadikan objek penindasan, Dani dihindari 
seolah dia adalah inang wabah mematikan. 


Dua orang vampir yang telah menunggu di depan elevator 
menyingkir begitu Dani berjalan masuk. Pintu berdenting 
tertutup dan Dani tersenyum sinis. Kadang menjadi orang 
buangan memiliki keuntungannya sendiri. 


Elevator melaju hingga lantai empat tanpa gangguan. Dani 
berjalan menyusuri lorong, telinganya menangkap suara- 
suara dari pintu-pintu yang tertutup. Tawa, obrolan, diskusi, 


latihan dalam ruangan sempit. Sebagian diri Dani merasa 
inilah tiruan terdekat pada universitas yang bisa Dani 
rasakan. Seorang vampir yang melihat Dani lewat 
membanting pintu kamarnya tertutup. 


Dani mungkin akan mengalami hal itu juga di universitas 
sungguhan, seandainya dia menjadi manusia cukup lama 
untuk lulus SMA. 


Kamar Dani yang terletak di ujung lorong tampak gelap. 
Lampu lorongnya sudah mati selama hampir sebulan. Tidak 
ada staf asrama yang berkenan memperbaiki. Dani pun 
tidak merasa perlu repot-repot meminta. Toh, 
penglihatannya baik-baik saja. 


Dani merogoh kantung kunci di pergelangan tangan kanan, 
satu lagi aksesori fungsional untuk menutupi bekas 
borgolnya. Dia berjalan masuk dan menutup pintu di 
belakang punggung, mengunci kasak-kusuk penghuni lantai 
empat di luar. 


Lirikannya pada kulkas mini di lantai kamar tampak sedih. 
Seandainya bisa, dia tidak akan mau mengisap darah yang 
klinik berikan padanya. Perintah Dewan amat spesifik: 
Jangan beri Dani darah segar, jangan beri Dani terlalu 
banyak, berikan dia darah dalam kuantitas yang cukup agar 
tidak tumbang, tetapi jangan berlebihan sampai dia 
sanggup memberontak. 


Interpretasi staf klinik adalah: Beri dia darah hampir basi 
atau sudah basi sekalian, hanya tujuh kantung per minggu. 
Angka yang jauh berbeda dibanding vampir-vampir lain 
yang bisa mendapat suplai hingga lebih dari dua puluh 
kantung per minggu. 


Yah, enggak guna juga mengeluh. Dani melepas baju kaus 
satu-satunya yang kotor dan mengibas tanah dari katun 


cokelat itu ketika matanya menangkap gorden jendela yang 
tertutup. 


Langkahnya hati-hati. Sepatu bersol karet pemberian Senat 
tidak menimbulkan suara di atas lantai kamar yang berlapis 
karpet usang. Tangan Dani perlahan terulur, menyibak 
gorden ke samping, menatap jendela kamar yang terkunci. 


Jemari Dani menyentuh kusen, menelusuri kuningan yang 
menahan bingkai jendela tertutup. Dani memutarnya, 
mengangkat kunci-kunci itu, mendorong jendela terbuka. 
Udara dingin dini hari bertiup masuk. 


Dani melangkah mundur. Tangannya mencari-cari apa pun 
yang bisa dijadikan senjata di laci mejanya yang 
berantakan. Saat dia berbalik, sebuah kartu putih yang 
tergeletak di tengah meja menyambutnya. 


Kartu itu tebal dan kaku, samar-samar terdapat pola terukir 
di tepiannya. Dani mengelus pola-pola itu, tidak mengenali 
motif ataupun bentuknya. Tertulis dengan huruf sambung 
bertinta hitam, sebuah pesan tercetak di tengah kartu: 
Nikmatilah. Kutemui kamu segera. 


Tidak ada tanda tangan. Tidak ada salam. Hanya satu baris 
pesan singkat. 


Dani meletakkan kartu itu kembali di atas meja. Nikmati 
apa? Tidak ada kotak dengan bungkus kado dan pita yang 
terlihat. Siapa yang akan menemuinya segera? Dani berdiri 
diam di tengah kamarnya. Tuhan? 


Sakelar lampu Dani pijit. Cahaya putih terang membanjiri 
ruangan yang hanya sedikit lebih luas dari selnya dulu. 
Kecuali jendela yang terkunci dan kartu misterius di meja 
kamarnya, segalanya tampak masih pada tempatnya 
masing-masing. Selimut di bawah bantal pada kasur yang 


tidak pernah Dani tiduri, laci baju yang kosong di kaki 
tempat tidur, deretan buku materi pelatihannya selama satu 
tahun. 


Insting pertama Dani adalah untuk mengecek bagian bawah 
kasurnya. Nihil. Laci baju dicek setelahnya. Hanya ada laba- 
laba mungil yang kabur ke sudut terjauh saat Dani 
membuka rumahnya. Dani membolak-balikkan halaman- 
halaman buku dari Senat dengan cepat. Buku Kode, buku 
sejarah kaum vampir, buku pegangan calon Penjejak. Tidak 
ada apa-apa. 


Berarti, tinggal kulkas mini yang tersisa. 


Ragu-ragu Dani berjalan menghampiri boks putih di 
samping pintu. Pelan-pelan dia berlutut, tidak mau 
mengguncang lukanya terlalu banyak. Magnet perekat di 
tepi kulkas dengan mudah lepas, mengembuskan hawa 
sejuk ke luar. Di dalam, menggantikan kantung-kantung 
darah pemberian klinik darah menjijikkan yang mengental, 
menggumpal, sisa-sisa yang tidak diberikan pada vampir 
lain adalah darah segar. 


Dani meraih satu secara acak. Matanya bulat mengamati 
cairan gelap yang belum terdisintegrasi. Warna merahnya 
betul-betul merah gelap, bukan cokelat. Dani 
mengendusnya. Plastik yang tebal tidak menguarkan aroma 
apa pun selain plastik. Namun itu pastilah darah yang baru. 
Kantungnya polos, tidak dicap dengan logo Senat dan 
ditempelkan kertas informasi mengenai darah yang ada di 
dalamnya. 


Dibutuhkan segenap kendali diri Dani untuk tidak mencabik 
plastik tebal itu dan menumpahkan darah ke seluruh tubuh. 
Alih-alih, Dani meletakkan kantung tersebut di lantai, 


menolak menyentuhnya sebelum yakin dia sanggup 
mengendalikan diri. 


Kepalan tangan Dani gemetar. Dia meregangkan jemari, lalu 
mengepalkannya lagi, dan meregangkannya untuk kali 
terakhir. Dani mengangkat kantung darah yang dia letakkan 
di lantai, mendekatkannya ke mulut. 


Mata Dani perlahan menggelap. Dunia berubah menjadi 
sekadar bentuk dan gradasi terang-gelap. Dua pasang 
taring memanjang dalam mulutnya, melubangi ujung 
kantung yang lebih tipis tanpa kesulitan berarti. 


Darah mengalir masuk ke dalam mulutnya. Tidak terlalu 
kental, tidak terlalu cair. Seandainya tubuh Dani masih 
memproduksi air mata, dia pasti sudah menangis bahagia. 
Belum pernah Dani rasakan darah senikmat itu. Seiring 
dengan nutrisi memasuki tubuhnya yang lemah, luka Dani 
mulai pulih dengan sendirinya. 


Begitu Dani selesai dengan kantung pertamanya, hidungnya 
yang retak telah kembali normal. Tinggal memar ungu yang 
tersisa. Dani menarik rak dalam kulkas, menghitung 
kantung-kantung darah yang ada. Ada tiga rak, dan masing- 
masing berisi sepuluh kantung darah segar. Dikurangi 
dengan kantung yang baru dia habiskan, masih ada 29 
kantung untuk memuaskan dahaganya. 


Seringai menghiasi wajah Dani. Dengan rakus dia 
mengambil kantung kedua. Lalu kantung ketiga. Lalu 
kantung-kantung berikutnya sampai Dani merasa dia ingin 
muntah. Tubuhnya sudah jauh melewati tahap pulih dan kini 
dipenuhi energi. Bekas luka yang tersisa tinggal 
peninggalan borgol dan berangus Tingkat Tiga. 


Dani meregangkan tubuh. Otot-otot yang liat bergerak di 
bawah kulit, beberapa tulang yang kaku berderak. Dia 


bukan lagi vampir yang sama dengan vampir selama tujuh 
bulan belakangan. Dia bukan lagi vampir yang dengan 
mudah dapat Issai kalahkan. 


Dani tidak tahu siapa yang memberinya suplai, atau 
bagaimana cara orang itu menyelinap masuk dan mengisi 
kulkasnya. Itu adalah pertanyaan untuk kesempatan lain. 
Pertanyaan untuk saat ini adalah .... Jemari Dani menelusuri 
denah fasilitas pelatihan yang tertempel di dinding 
kamarnya. Kukunya yang masih ternoda tanah berhenti di 
atas koridor menuju tembok belakang fasilitas. 


Bagaimana caraku ditinggalkan sendiri dalam ruang isolasi. 


Lima 


Bab lima 


Hal pertama yang Dani cari begitu melangkahkan kaki ke 
dalam gimnasium adalah Issai. 


Sebagian kecil dari delapan belas calon Penjejak yang 
terkumpul dalam gimnasium mengobrol dengan 
kelompoknya masing-masing. Sebagian besar lainnya 
meregangkan badan untuk kelas pelatihan fisik dini hari itu. 
Mata Dani dengan cepat menelusuri wajah-wajah yang 
mulai tampak familier. 


Mengatakan "Issai tampak terkejut melihat Dani pulih" 
adalah sebuah eufemisme. Pria itu nyaris terlonjak, ekspresi 
kalem angkuhnya terlambat menutupi reaksi tersebut. Dia 
sedang berbicara dengan agen yang bertugas menjadi 
instruktur mereka saat Dani berjalan masuk, dan dia 
seketika melupakan obrolannya dengan sang agen. 


Dani melempar senyum pada Issai, merasa lebih berkuasa 
dibanding sebelumnya. Dani Landon malam ini lebih kuat, 
lebih berani, lebih nekat. 


Dani Landon malam ini akhirnya sanggup mengeksekusi 
rencananya untuk melarikan diri. 


Dia tidak mengatakan apa-apa saat mengambil tempat di 
atas matras. Kedua kaki bersila, duduk manis menanti 
panggilan. Erik berjalan masuk tidak lama kemudian, hanya 
mengenakan kemeja hijau dengan dasi yang dilonggarkan 


di atas celana cokelat. Sebuah papan berjalan bertengger di 
satu tangannya. Mata agen itu bertemu dengan Dani sesaat. 


Agen yang menjadi instruktur mereka pagi itu 
meninggalkan Issai dan bertepuk tangan, memerintahkan 
agar vampir-vampir dalam masa pelatihan itu duduk di 
pinggir matras. 


"Ayo kita persingkat saja," katanya. "Bulan Desember sudah 
dekat. Waktu kalian tinggal lima pekan sebelum ujian akhir 
Level 1 dimulai. Jadi untuk memadatkan materi, hari ini 
kalian akan melakukan latih tanding, kombinasi kombat 
tangan kosong dengan pemulihan luka." 


Agen instruktur itu mengacungkan sebuah pisau lipat. 
"Pisau ini terbuat dari campuran baja dan besi murni. 
Masing-masing dari kalian akan mendapat luka iris di lengan 
sedalam kurang-lebih tiga sentimeter. Kalian harus jatuhkan 
lawan kalian dalam waktu satu menit dalam keadaan 
terluka." 


Beberapa vampir mengeluarkan suara uh pelan. Mereka 
semua tahu besi murni adalah satu-satunya materi yang 
cukup kuat untuk melukai mereka dari luar. Namun, hanya 
satu vampir yang benar-benar akrab dengan material itu. 


Dani menyisir rambutnya ke belakang, menahan senyum 
sembari mengikat rambutnya di tengkuk. Latih tanding ini 
akan selesai dengan cepat. 


"Oh, ya, kalian akan dinilai oleh Agen Erik." Jempol sang 
agen instruktur teracung pada Penjejak yang duduk di kursi 
di pinggir gimnasium. "Dan berdasarkan nilai kalian, mulai 
pekan depan kalian akan mendapat modifikasi latihan 
sesuai kelemahan dan kekuatan masing-masing. Oke, 
pasangan pertama." Sang agen membaca tulisan bertinta 
hitam pada telapak tangannya. "Aloi dan Johan." 


Senyum Dani stagnan saat dia berdiri dan berjalan ke 
tengah matras. Beberapa vampir yang menonton 
perkelahiannya bergumam dan berbisik, baru menyadari 
ketiadaan luka pada tubuhnya. Senyum riang Dani terlihat 
lebih aneh lagi di wajah yang biasanya muram. 


Issai berdiri. Matanya memicing pada lawan latih 
tandingnya, tahu ada sesuatu yang salah. Seolah Dani yang 
asli telah digantikan oleh kembaran identik dengan 
kepribadian yang jauh berbeda. Langkah Issai tampak 
yakin, tetapi dia tidak dapat menipu Dani. 


Lengkung bibir Dani semakin lebar melihat kepanikan di 
mata Issai. 


Agen instruktur mereka berdiri di antara keduanya, pisau 
lipat di tangannya terbuka. "Ulurkan lengan." Dani menahan 
kontak mata dengan Issai, patuh mengulurkan lengan 
kanannya. 


Pandangan Issai terarah cepat pada angka tiga Romawi di 
lengan dalam Dani. Sebuah pengingat terlambat bahwa 
Issai akan melawan seorang pembantai yang sanggup 
membunuh seorang agen terlatih dan melukai beberapa 
agen lainnya. 


"Johan," kata agen instruktur di sampingnya, "lengan yang 
lain." 


Dani melepas kontak matanya dengan Issai untuk melirik 
sang agen. Dia menurunkan lengan kanannya dan 
mengulurkan lengan kiri yang polos. Cubitan tajam dari 
bilah pisau yang membelah dagingnya terasa familier, 
tetapi itu bukan apa-apa dibanding gerogot konstan borgol 
yang menggali dalam menuju tulang. 


Sementara itu, di depan Dani, Issai meringis pedih. Selama 
satu detik Dani merasakan simpati untuk vampir itu. 
Kemudian satu detik berlalu dan dia kembali merasa apatis. 


"Baiklah." Sang agen instruktur mundur, menyakukan pisau 
lipatnya. "Mulai! " 


Dani merendahkan tubuh, satu kaki berjinjit di belakang. 
Pose defensifnya dapat dengan cepat berubah ofensif. 
Matanya tidak sekali pun meninggalkan mata Issai, seperti 
pemangsa yang sudah menentukan mangsa. Rasa gugup 
tersembunyi bertemu ketenangan yang membuat rambut 
halus Issai berdiri. 


Issai tidak yakin apa yang harus dia lakukan. Menyerang? 
Bertahan? Vampir itu memiringkan tubuh sedikit, mencari 
celah yang aman. Dani bergeming. Issai mengambil langkah 
hati-hati ke samping. Dani hanya memiringkan kepala, 
seolah berkata, Ayo, Jagoan. 


Lengannya. Pedih yang berkedut pada lengan Issai 
mengingatkan pria itu bahwa Dani memiliki luka yang sama. 
Issai memicingkan mata. Luka iris pada lengan Dani tampak 
pulih lebih cepat daripada lukanya. Yang berarti, terlepas 
dari tampang  cengar-cengirnya, Dani memusatkan 
konsentrasinya untuk menyembuhkan luka. 


Tanpa suara, Issai memelesat dengan satu tujuan: Robohkan 
Dani sebelum lukanya pulih benar. Lengan Issai yang terluka 
tergantung di sisi badan, kakinya terangkat mengincar sisi 
kepala Dani, tempat yang dia lukai satu jam sebelumnya. 


Lebih cepat dari yang bisa mata rekan-rekan sejawatnya 
tangkap, Dani mengonfrontasi Issai di tengah matras. 
Lengannya lengan kirinya menangkap wajah Issai dan 
mendorongnya ke belakang. 


Kepala pria itu menghantam matras dengan kekuatan yang 
sanggup meretakkan lantai di bawahnya. Dani berlutut 
dengan satu kaki di atasnya, melepas wajah Issai dan 
menggantikan tangannya dengan tinju kanan. 


Satu kali. Dua kali. Vampir-vampir yang terkejut pulih dari 
kekagetan mereka. Seseorang berteriak bahwa Dani 
berusaha membunuh Issai. Tiga kali. Empat kali. Matras 
yang elastis mulai sobek. Beberapa tangan yang kuat 
berusaha menarik Dani lepas. Dia menepis mereka seperti 
lalat. 


Ledakan senjata api mendorong vampirvampir lain 
menjauh. Peluru menyerempet telinga Dani, rasa sakit 
meledak di sisi kepalanya. Pistol dikokang sekali lagi, kali ini 
diarahkan ke bawah. Dani menjerit kesakitan. Tubuhnya 
terguling jatuh ke samping Issai, satu tangan 
mencengkeram lengannya yang tertembak. 


Dani mengenali suara Erik yang menghubungi ruang agen 
melalui komunikator sebelum menghampiri Issai yang 
tergeletak tak sadarkan diri. "Kau!" tunjuknya pada seorang 
vampir. "Cek kondisi Mikhail! " 


Pandangan mata Dani kembali normal. Dia dapat melihat 
Erik yang berlutut di samping Issai, meraba lehernya untuk 
mencari tulang yang patah. Calon agen yang Erik 
perintahkan untuk mengecek kondisi vampir lain bernama 
Mikhail berseru dari ujung gimnasium: "Agen Mikhail butuh 
bantuan medik! " 


Pintu gimnasium terbuka lebar. Agen-agen dan staf fasilitas 
menghambur masuk, kecepatan mereka tampak seperti 
teleportasi. Para staf menghampiri Agen Mikhail, memanggil 
lebih banyak staf dari klinik. Seorang agen melempar 


kantung darah pada Erik yang menumpahkan isinya ke 
dalam mulut Issai. 


Lebih banyak agen mengerubungi Dani di atas matras. 
Tubuhnya digulingkan tengkurap, kedua tangannya ditarik 
Kasar ke belakang punggung. Seruan kesakitan Dani tidak 
mereka acuhkan. Kawan lamanya borgol besi murni 
memeluk pergelangan tangan Dani, posisinya yang berada 
di atas arloji dan kantung kunci terasa lebih menyesakkan. 


Dua orang agen menarik Dani berdiri, satu orang agen 
memasangkan berangus di depan wajah. Makian Dani 
tenggelam di balik benda jahanam yang dia kira tidak akan 
pernah lagi dia temui. 


"Kurung dia di ruang isolasi!" perintah Erik. "Jangan lepas 
pengawasan kalian darinya! Biar aku yang mengurus Aloi ke 
klinik." 


Dengan peluru yang masih tertanam dalam daging, Dani 
diseret melalui koridor demi koridor. Vampir-vampir yang 
berpapasan dengannya tampak ngeri melihat vampir buas 
yang hanya pernah mereka dengar rumornya diarak menuju 
replika penjara di fasilitas pelatihan. Mereka terlonjak dan 
berlari ketika Dani memberontak. 


Salah satu agen yang mengarak Dani membantingnya ke 
dinding, menekan berangus lebih dalam ke kulit. Dani bisa 
merasakan kancing-kancing pada kemeja agen itu pada 
punggungnya. Jemari dari tangan yang besar menjambak 
rambut Dani, geraman sang agen menggelitik telinga Dani 
yang terluka. 


"Conrad! " tegur rekannya. 


Agen Conrad melepas Dani dengan kasar. Secara sengaja 
dia memukul lengan Dani yang terkena tembakan peluru. 


Dani jatuh berlutut, mengerang kesakitan di balik berangus. 
Agen Conrad dan rekannya hanya menarik Dani dari lantai 
dan menyeretnya menuju ruang isolasi. 


Dari atas berangusnya Dani mengamati rute yang mereka 
lewati. Semua koridor dalam fasilitas pelatihan tampak 
identik. Namun jika ingatannya benar, koridor di depan 
haruslah koridor tempat ruang isolasi berada. 


Agen Conrad berhenti di ujung koridor, berjaga-jaga dari 
vampir yang penasaran. Rekannya membuka salah satu 
pintu ruang isolasi dan melempar Dani masuk ke dalam 
ruangan yang sempit itu. Hanya ada sebuah bohlam yang 
menyala terang di atas kepala dan kamera keamanan di 
sudut langit-langit. Pintu dibanting tertutup di depan muka 
Dani. 


Dani mendesis, berusaha keras memecah konsentrasinya 
antara luka dan mencuri dengar apa yang terjadi di luar. 
Agen yang memasukkannya ke dalam ruang isolasi 
berbicara pada komunikator, memberi tahu agen-agen lain 
Dani telah diamankan dan sekarang dia dan Agen Conrad 
berjaga-jaga di depan ruang isolasi. Dia menjauh beberapa 
langkah. 


Peluru berdenting jatuh dari luka Dani. Panas dari 
telinganya pun perlahan memudar. Dani mendengus, susah 
payah berusaha meraih ke dalam kelim pinggang 
celananya. Sebuah kunci mungil jatuh ke dalam telapak 
tangan Dani, perpindahannya dari saku Agen Conrad tidak 
disadari oleh pria itu. 


Di balik berangus, Dani menyeringai. 


Mudah. 


Terlalu mudah. 


Setengah kilometer dari fasilitas pelatihan, di dalam 
ruangan khusus yang diperuntukkan untuk agen-agen level 
2, Pengawas, seorang perempuan berambut cokelat 
menonton Dani Landon Johan membuka kunci borgolnya. 


Perempuan itu duduk di meja pada undakan tertinggi di 
ruangan yang landai. Kebanyakan meja-meja di sampingnya 
Kosong. Monitor raksasa di depan ruangan secara konstan 
menunjukkan laporan-laporan yang masuk dari unit SCEU di 
berbagai belahan dunia. Di sekitarnya, agen-agen Pengawas 
sibuk menerima dan mengirim transmisi, berbicara melalui 
komunikator dan telepon, saling berseru pada satu sama 
lain. 


Jemari kedua tangan perempuan itu terjalin di bawah dagu. 
Kulitnya putih, tingginya standar untuk ukuran orang Eropa. 
Ujung-ujung rambutnya berwarna kemerahan, sisa-sisa cat 
rambut yang luntur. 


"Poppy?" seorang Pengawas menghampiri perempuan itu. 
"Kau sudah selesai mengecek surelmu?" 


Poppy mendongak, tersenyum pada agen yang unit 
komputernya dia pinjam. "Belum, sebentar lagi. Maaf, ya? 
Kamu butuh?" 


Pengawas itu melambaikan tangan. "Santai saja. Aku 
tersanjung Poppy yang Legendaris mau meminjam unit 
komputerku." 


"Mhm." Poppy merendahkan suaranya. "Kamu terlalu 
menyanjung." 


"Apa?" tanya sang agen. 


"Apa?" tiru Poppy. 


Sang agen mengerutkan kening. "Ada yang salah?" tanya 
Poppy. 


"Em ...." Agen itu menggeleng. "Mungkin aku salah dengar." 


Poppy tersenyum simpul. "Memang ruang Pengawas lebih 
ramai dari biasanya." 


"Ya, memang," agen itu menyetujui. "Gara-gara si tahanan 
itu," gerutunya. Komunikator sang agen berbunyi. Dia 
menekan alat nirkabel di telinganya dan mendengar pesan 
yang masuk. "Sori, Pop, aku harus pergi." 


"Pergilah. Jadilah Pengawas yang baik." Poppy melambai. 
"Akan kumatikan komputermu setelah aku selesai." 


Pengawas itu berlalu pergi, mengambil tumpukan dokumen 
dari salah satu meja dan berlari keluar ruangan. Poppy 
meraih ke dalam laci meja dan mengeluarkan sebuah 
komunikator. 


"Conrad, Raoul." Suara Poppy terdengar lebih berat. "Ini 
Inez, dari ruang Pengawas. Dewan Ivan ingin bertemu 
kalian." 


Komunikator berkeresik sejenak sebelum Agen Raoul 
menjawab. "Sekarang? Kami sedang mengawasi Dani 
Johan." 


Poppy melirik pada Pengawas-Pengawas yang terlalu sibuk 
tenggelam dalam tugas masing-masing sebelum menjawab, 
"Ya, sekarang. Jangan khawatir, Sybil dan Erik sebentar lagi 
ke sana. Kalian boleh meninggalkan pos sekarang." 


I Oke. H 


Di monitor komputer, Poppy mengamati kedua Penjejak itu 
berlalu pergi. Sementara dalam ruang isolasi, Dani telah 
berhasil melepas borgolnya. Dengan kunci yang sama Dani 
menyentak lubang kunci pada berangusnya, merusak 
mekanisme kunci dalam benda itu. 


Sambil tersenyum, jemari Poppy mulai menari-nari di atas 
papan ketik. 


Dani berhati-hati meletakkan berangusnya di atas lantai. 
Luka bakar di tangannya yang bersentuhan dengan bahan 
besi pada berangus dengan cepat pulih. Terima kasih pada 
kerakusan Dani, berkantung-kantung darah yang dia 
konsumsi di kamarnya terbukti berguna dalam rencana 
pelariannya. 


Sekarang, tinggal cari cara keluar 


Ruang isolasi yang terang benderang mendadak berubah 
gelap gulita. 


Dani membeku, matanya terarah pada kerlip merah di 
bawah kamera keamanan. Berengsek. Bagaimana bisa dia 
bertindak begitu bodoh? Semuanya berjalan mulus sesuai 
rencana sejauh ini. Namun dia terlalu bersemangat, terlalu 
arogan, sampai melupakan tentang kamera yang terpasang 
di sudut. 


Apa Senat mengamatinya sejak tadi? Apa mereka 
melihatnya melepas berangus dan borgolnya? 


Lampu bohlam di atas kepala Dani kembali menyala, 
membanjiri ruangan sempit itu dengan cahaya. Dani 
mengerjap, membiasakan diri dengan perubahan yang 
mendadak. Suara klik pelan dari dalam pintu menarik 
perhatiannya. 


Tanpa ditahan oleh kunci otomatis, pintu ruang isolasi 
perlahan terbuka. Dani melirik was-was pada kamera yang 
tidak lagi memunculkan kerlip merah. Dengan hati-hati dia 
mendorong pintu sedikit lebih lebar dan mengintip keluar. 


Koridor itu kosong. Dani terlalu tenggelam dalam usahanya 
membebaskan diri sampai tidak menyadari kedua agen 
yang mengawalnya telah pergi. Pintu didorongnya lebih 
lebar. Tidak satu pun kamera yang terpasang di sepanjang 
koridor tampak menyala. 


Kali ini, ketika Dani berpikir betapa rencananya berjalan 
dengan mudah, dia memikirkannya dengan setitik rasa 
curiga. 


Apakah ini jebakan? Apa Senat mengetahui rencananya dan 
diam-diam menyiapkan puluhan, mungkin ratusan, agen di 
luar fasilitas? 


Terserah. Dani akan menghadapi mereka jika perlu. Dia akan 
kembali pada adiknya atau kembali ke Tingkat Tiga. Hadiah 
yang besar datang dengan risiko yang besar. 


Dengan langkah ringan Dani mulai berlari ke arah yang 
berlawanan dari arahnya dikawal oleh Agen Conrad dan 
rekannya. Koridor itu lurus, langsung mengarah pada jajaran 
pohon-pohon yang menutupi tembok pembatas. Semakin 
dekat Dani pada jajaran pohon-pohon itu, semakin riang 
perasaannya. 


Dani berlari secepat dia bisa. Ini tidak mungkin nyata, 
bukan? Semua ini terlalu mudah. Terlampau mudah. Dani 
mendorong pemikiran itu dan menembus pepohonan. 
Tembok pembatas menjulang tinggi di atasnya. Dengan 
kedua tangan terulur ke atas, Dani melompat. 


Kejang-kejang menyambutnya. 


Tubuh Dani terjatuh di atas tanah yang lembap. Setiap senti 
badannya kelu, tersentak-sentak seperti mainan rusak tanpa 
bisa dia kendalikan. Tenggorokannya mengeluarkan suara 
serak tanpa makna, seolah Dani mendadak terserak stroke. 
Otot-ototnya mengejang, bergerak liar di bawah kulitnya. Ya 
Tuhan, pikirnya. Ironis banget. Baru saja dia berhasil keluar 
dari kompleks yang Senat kuasai dan ajalnya tiba. Selamat 
tinggal, dunia yang kejam. 


Tanpa sanggup memejamkan mata, Dani menatap langit 
biru yang gelap. Awan tipis tertiup menutupi bulan sabit. 
Tidak ada bintang yang bersinar. Mendekati kaki langit di 
arah ubun-ubun Dani, langit biru berubah keunguan. 


Sambil menunggu akhir hidup setelah matinya tiba, Dani 
mulai menghitung mundur dari sepuluh. 


Enam 


Bab enam 


Kejang-kejang Dani berhenti tepat saat perhitungan 
mundurnya berhenti. 


Selama sesaat dia hanya sanggup berbaring di atas 
tumpukan daun yang gugur, otaknya berusaha mencerna 
apa yang baru saja terjadi. Dani berusaha menggerakkan 
jemarinya, mengedip-ngedipkan mata seperti yang dia 
lakukan setiap kali mengalami sleep paralysis. 


Secara instingtif Dani menekan dadanya, mencari detak 
jantung. Butuh delapan detik baginya untuk sadar jantung 
vampir tidak lagi berdetak. Dani mengulurkan tangan, 
menarik tubuhnya duduk. 


Tembok fasilitas pelatihan Senat yang seharusnya 
menjulang tidak ada di tempatnya. 


Bukan hanya temboknya. Gedungnya juga menghilang 
tanpa jejak. Hanya padang rumput di bawah langit malam 
yang ada. 


Dani menyentuh pipinya. Masih dingin. Dia menarik kantung 
kunci di pergelangan tangannya. Kulit yang menebal karena 
luka bekas gigitan borgol masih ada di sana. Ini bukan 
mimpi. Sebuah subkompleks dalam kompleks raksasa milik 
organisasi vampir tertua dan satu-satunya: Hilang. 


Kemudian Dani teringat setruman yang mengirim kejang- 
kejang ke sekujur tubuhnya. Mungkinkah itu sebuah sistem 
rahasia untuk menjaga agar tidak ada manusia yang 
masuk? Jika iya, seberapa besar kemungkinan sistem itu 


tersambung pada pusat kendali yang diawasi oleh Pengawas 
di Mansion, memberi tahu mereka sesuatu seseorang telah 
melompat melewatinya? 


Besar sekali. Agen-agen Penjejak akan segera tiba jika agen- 
agen Pengawas menganggap hal itu patut diselidiki. Kalau 
begitu, hanya ada satu pilihan untuk Dani. 


Dia mendorong tubuhnya berdiri dan berlari menembus 
hutan. 


Poppy mengecek arloji mungil pada pergelangan tangannya 
yang kurus. Jarum pendek hampir sepenuhnya mencapai 
angka lima. Koper merahnya diseret di belakang selagi 
perempuan itu berjalan meninggalkan sayap hunian 
Mansion. Tidak seorang pun vampir yang dia lalui tampak 
menyadari salah satu eks-narapidana mereka yang paling 
berbahaya telah melarikan diri. 


Sebentar lagi, Poppy pun akan menyusul gadis yang akan 
segera jadi buronan itu. Improvisasinya pada saat-saat 
terakhir tampaknya akan berbuah manis. 


"Moshe." 


Langkah Poppy berhenti di tengah koridor. Perlahan dia 
berbalik, membungkukkan badan di depan Ketua Dewan 
yang Agung. "Paduka." 


"Keberatan ke ruanganku sebentar?" 
Senyum Poppy tidak tergoyahkan. "Tentu." 


Perempuan itu menggeret kopernya berbalik arah, 
mengikuti Ginzo yang berjalan tanpa menoleh. 


Erik berjalan cepat meninggalkan klinik. Langkah-langkah 
lebarnya harus sekuat tenaga dia tahan agar tidak berubah 
menjadi derap berlari. Seorang staf yang lewat di depan 
Koridor isolasi memberinya pemberitahuan yang terdengar 
bagi vonis kurungan penjara. Namun, dia melarang staf itu 
memberi tahu Mansion sebelum dia memastikan dengan 
mata kepalanya sendiri. 


Erik berbelok tajam di ujung koridor dan salah satu mimpi 
terburuknya sejak tujuh bulan lalu menjadi kenyataan. 


Kelima pintu ruang isolasi terbuka. Dani Johan tidak berada 
di dalam satu pun di antaranya. 


"Agen," sapa staf yang menghubunginya. 


Langkah Erik gontai menuju salah satu pintu yang terbuka 
lebih lebar dibanding pintu lainnya. "Ke mana Conrad?" 
tanyanya pelan, hampir seolah dia berbicara sendiri. 


"Tidak ada siapa-siapa di sini waktu aku tiba, Agen," jawab 
si staf fasilitas. Dia berjalan ke samping Erik, ikut melihat ke 
dalam ruang isolasi yang kosong dan terang benderang. 
"Tapi aku ada di gimnasium waktu kau memerintahkan 
supaya Johan dibawa ke sini, jadi kuhubungi dirimu." 


Erik mengangguk gamang. "Hubungi Mansion," 
perintahnya. "Beri tahu mereka, Dani Johan kini seorang 
buron." 


"Baik " 
Tanpa menunggu staf itu melaksanakan perintahnya, Erik 


berbalik dan berlari menuju Mansion. 


"Sherry?" tawar Ginzo. 


"Tidak perlu, aku tidak minum." 
"Hanya berbasa-basi." 


Poppy menurunkan penahan roda di bawah koper dan 
duduk di atasnya, tungkainya yang terbalut celana ketat 
saling bersilang. "Ada apa, Ginzo?" tanya Poppy setelah 
gelas yang Ketua Dewan pegang tinggal berisi setengahnya. 
"Yang cepat, kalau bisa. Aku harus mengejar pesawat." 


"Flavius mencabut akses pesawat pribadimu?" 


"Tidak." Poppy menjentikkan kotoran yang menyangkut di 
bawah kukunya. "'Tapi ada tempat yang harus kukunjungi, 
dan kamu tahu Flavius paling benci keterlambatan." 


Ginzo meletakkan gelasnya di atas meja. Kaca yang tebal 
beradu dengan kayu yang keras. "Apa urusanmu di 
Mansion?" 


"Ya ampun." Poppy meletakkan tangan di atas dada. "Apa 
aku sudah tidak diterima di sini? Kamu masih menyimpan 
dendam lama karena aku meninggalkan Senat?" Ketika 
Ginzo bergeming, tatapannya seolah ingin melucuti senyum 
Poppy, dia menjawab, "Yasmin yang memintaku jadi 
instruktur sementara untuk calon-calon Level 2. Sebagai 
Ketua Dewan, pasti kamu tahu, kan?" 


"Aku bertanya kenapa kau ada di Mansion," jawab Ginzo. 
"Bukan kenapa kau ada di Cluj. Kalau kau memang mengisi 
posisi sebagai instruktur sementara, harusnya kau ada di 
fasilitas pelatihan, bukan Mansion." 


Poppy mengangkat satu bahu genit. "Mungkin aku kangen 
atmosfernya. Ruang Pengawasnya. Aku kan juga bisa 
bernostalgia." 


"Kau mengincar Johan, bukan?" 


"Johan?" Poppy memilah-milah berkas dalam otaknya. "Oh, 
si pembantai?" 


Ekspresi batu di wajah Ginzo retak, menampilkan emosi 
yang tersembunyi di baliknya. "Lompati omong kosongmu, 
Moshe. Aku tahu Flavius tahu kami memiliki seorang 
cambion di bawah pengawasan kami. Dan kalau kau kira 
kau bisa menipuku, berarti beberapa dekade belakangan 
selama kau bekerja untuk Flavius sudah menurunkan 
inteligensiamu." 


Poppy berdecak dan menggelengkan kepala. "Kalaupun aku 
tahu," dia mendorong tubuhnya bangkit, menyilangkan 
lengan di dada, "apa yang mau kaulakukan? Apa ada Kode 
yang kulanggar?" 


Kedua tinju Ginzo mengepal di atas meja. "Flavius tahu kau 
menganggap remeh Kode?" 


"Aku bukan anjing Flavius," cibir Poppy. "Aku asistennya." 
Dia mencondongkan badan, melirik jam dinding di atas area 
duduk dalam ruang pribadi ketua Dewan. Empat menit telah 
berlalu sejak Dani melompati tembok. "Begini saja, untuk 
mempersingkat waktu kita berdua: Ya, aku tahu soal Johan. 
Ya, Flavius memerintahkanku untuk mengawasi Johan. 
Karena itulah aku menerima tawaran Yasmin untuk kembali 
walau hanya untuk sementara." 


"Dan Te dk 


"Dan seperti yang kukatakan pada Flavius," Poppy 
mengangkat bahu, "Johan masih terlalu liar. Kautahu dia 
hampir membunuh satu vampir lagi pagi ini? Sebesar- 
besarnya ketertarikan Flavius pada cambion, kita berdua 


sama-sama tahu Flavius tidak suka hal-hal yang ada di luar 
kendalinya." 


Poppy tersenyum lebar. "Rencananya adalah membiarkan 
kau dan Senat susah payah menjinakkan Johan terlebih 
dulu, baru setelah itu kami tawari Johan untuk bergabung 
dengan tim Flavius. Yang mungkin ... masih beberapa 
dekade atau abad lagi. Jadi, tenanglah." 


Dengan ujung sepatunya Poppy melepas rem pada roda. 
"Sudah, kan? Seperti yang kubilang, aku harus mengejar 
jadwal dengan pesawat." 


"Satu lagi." 


Lagi-lagi, langkah Poppy terhenti. Kedua alis perempuan itu 
terangkat naik saat dia menoleh pada Ginzo, ekspresinya 
ingin tahu. "Dari mana Flavius tahu Johan adalah seorang 
cambion?" 


Poppy tertawa kecil. "Ada pepatah yang bilang, 'orang buta 
bisa mengenali orang buta.'" Kemudian dia berbalik tanpa 
menunggu izin, melambaikan tangan dari balik bahu. 
"Sampai bertemu lagi, Paduka." 


Perempuan itu berjalan dengan langkah cepat yang 
terkalkulasi, menenteng kopernya di samping badan ketika 
menuruni tangga. Bahunya berbenturan dengan seorang 
agen pria yang berbalik mendadak di kaki tangga. 


"Maaf," gumam agen itu kasar. Poppy hanya menoleh, 
melihat pria itu berjalan menaiki tangga dengan terburu- 
buru, anting rubin di telinga kanannya berkilat 
memantulkan sinar lampu. 


Dengan senyum simpul Poppy membuka pintu ganda 
Mansion dan berjalan menghampiri mobil yang telah 


menantinya. 


Dani tidak tahu berapa lama dia telah berlari. Hutan tanpa 
kehidupan dengan pepohonan yang meliuk aneh telah dia 
tinggalkan jauh di belakang. Dia sudah berlari menyusuri 
pinggiran kota asing yang masih lelap tanpa berhenti, tanpa 
mengurangi kecepatan. Kini gedung-gedung bertingkat dua 
dan tiga berjajar di kanan dan kirinya. 


Rasa lelah dan lapar mulai menghampiri Dani. Namun rasa 
takut dan was-was bahwa agen-agen Senat mengejar tepat 
di belakangnya memaksa Dani untuk terus berlari. 
Pikirannya cukup jernih untuk berusaha menghilangkan 
jejak aroma. Dani sudah berguling menuruni bukit landai 
yang basah di luar hutan dan memeluk anjing liar yang 
kebetulan lewat. Dani mungkin juga sempat membenamkan 
taringnya ke leher anjing itu, tetapi yang penting adalah dia 
berusaha mengeliminasi bau-bauan yang bisa menuntun 
Penjejak Senat padanya. 


Masalahnya, Dani tidak tahu apakah usahanya cukup untuk 
mengecoh Penjejak-Penjejak itu, jadi dia terus berlari. 


Langit yang gelap masih belum juga berubah. Lampu-lampu 
yang menyala di kota mengirim tempias keunguan ada 
langit biru gelap kehitaman di atas. Samar-samar dentum 
musik dan tawa datang dari satu arah di antara 
persimpangan jalan raya. Dani berlari menjauhi asal suara 
itu, tidak ingin Senat mendapatkan saksi mata atas dirinya. 


Waktu semakin memburu. Dani masih tidak tahu ke arah 
mana dia harus pergi. Siapa yang tahu sudah berapa kali dia 
tanpa sengaja mengambil rute memutar? Siapa yang bisa 
menjamin Dani sudah berada cukup jauh dari wilayah 


kekuasaan Senat? Seandainya saja Dani memiliki akses 
terhadap rute kota. 


Peta. Dani butuh peta. 


Sebuah gedung besar yang Dani asumsikan sebagai mal 
muncul di depannya. Pusat kota. Pertokoan. Pasti ada toko 
buku atau toko suvenir di sekitar sini. Dani berhenti di 
tengah jalan. Telinganya menangkap sayup-sayup suara dari 
distrik hiburan yang berjarak beberapa kilometer jauhnya. 
Matanya cepat menelusuri jajaran kedai, gerai, dan toko 
yang diterangi oleh lampu jalanan. Sebuah etalase kaca 
yang memajang jajaran buku dan peta tertangkap matanya. 
Ketemu. 


Tanpa repot-repot berpikir dua kali, Dani berlari 
menghampiri toko itu dan menghantamkan sikunya pada 
kaca etalase. Alarm berbunyi nyaring, menjerit-jerit 
memekakkan telinga. Tangan Dani meraih peta terdekat. Dia 
berlari ke seberang jalan, melompati semak-semak hiasan di 
depan sebuah kafe dan bersembunyi. 


Cepat-cepat dia menyobek plastik yang membungkus peta. 
Dua kata yang disambungkan oleh tanda setrip dicetak 
dengan huruf kapital: CLUJ-NAPOCA. Dani menyipitkan 
mata, telunjuknya menelusuri denah pada peta hingga 
mencapai hutan di sebelah timur pusat kota. Hoia-Baciu P 
dure. Hutan Hoia-Baciu. 


Kepala Dani menoleh ke sekeliling, berusaha mencari marka 
yang memberitahunya nama jalan. Dia perlu mengetahui 
persis seberapa jauh dia dari Mansion, dan ke mana rute 
tercepat untuk keluar. Namun derum mobil dan decit ban 
membuyarkan konsentrasinya. 


Hanya ada satu kata dalam benak Dani: Polisi. Dia berdiri, 
menyelipkan peta di punggungnya, terjepit oleh karet 


pinggang celana. Tungkai-tungkainya kembali berlari 
berusaha menciptakan jarak sejauh mungkin dari asal suara 
mobil tadi. 


Mobil itu persisten mengejarnya. Seolah ia tahu persis ke 
mana Dani hendak berlari. Penjejakkah? Mereka berhasil 
menemukan Dani meski dia sudah berusaha menghilangkan 
jejak aromanya? Satu tangan Dani menyentuh sisi 
pinggang. Masih ada pelacak yang Dewan tanamkan. 


Mampuslah aku. Mampus. Dua kali Dani melupakan detail 
penting yang bisa merusak rencana pelariannya. Sirene 
polisi menyambutnya di depan, kejutan yang amat cocok 
dengan situasi Dani saat ini. 


Dani melompat, meraih pagar balkon sebuah apartemen 
sempit. Dia berjongkok, menonton sebuah mobil polisi 
memelesat melewatinya, menuju toko buku yang Dani 
terobos masuk. Baru ketika sirene itu terdengar cukup jauh 
dan tidak ada suara mobil lain Dani berani melompat turun. 


Sebuah pistol dengan peredam ditembakkan dan mengenai 
Dani tepat di lehernya. 


Halo! T'rim's sudah membaca bab enam DANI LANDON. 
Sejak bab tiga yang terbit 5 November lalu, DL sudah 
konsisten terbit seminggu sekali tiap hari Minggu. Nah, 
sekarang saya mau tanya pendapat kalian: Mending tetap 
terbit mingguan seperti sekarang atau di-pupgrade jadi dua 
kali seminggu (Minggu dan Kamis)? Silakan balas dengan 
inline di sini, ya. 


See y'all later! 


Tujuh 


Bab tujuh. 


Mansion Senat, sesaat setelah kepergian Poppy. 


"Agen," panggil Shafoll . Perempuan berkulit hitam itu 
menjulang di hadapan Erik, ekspresinya tidak memberi tahu 
Erik apa pun. "Paduka Ketua Dewan menunggumu." 


Erik berjalan masuk dengan cepat. Di balik mejanya, 
ekspresi Ketua Dewan mustahil digambarkan selain dengan 
kata 'murka'. "Paduka, saya amat " 


"Johan melarikan diri?" Ginzo tidak perlu mengeraskan 
suara. Erik langsung ciut di hadapannya. "Mau menjelaskan 
bagaimana itu bisa terjadi, Agen?" 


Nada bicara Ginzo membuat Erik berpikir lencananya akan 
diambil saat itu juga. "Paduka. Pukul nol-empat-tiga-nol pagi 
ini Dani Johan menghadiri kelas pelatihan kombat tangan 
kosong dengan sembilan belas vampir lain. Agen Mikhail 
adalah instruktur kelas itu dan saya menyelia kelas. 
Pasangan latih tanding pertama adalah Issai Aloi dan Dani 
Johan. Hanya beberapa detik setelah latihan kombat 
dimulai, Johan menghajar Aloi hingga tidak sadarkan diri. 
Berdasarkan prosedur standar saya meminta Agen Conrad 
dan Agen Raoul untuk membawanya ke ruang isolasi 
sementara saya membawa Aloi ke klinik." 


"Kau membawa Aloi ke klinik?" Erik mengangguk. "Kenapa 
bukan Conrad atau Raoul? Perlu kuingatkan, Agen, bahwa 
Johan, bukan Aloi, yang menjadi tanggung jawabmu?" 


Jakun Erik bergerak naik-turun di lehernya. "Paduka, saya " 


"Bagaimana Johan bisa melarikan diri?" 


Erik menggertakkan gigi. "Itulah yang belum saya ketahui, 
Paduka." 


"Kalau begitu, cari tahu. Segera. Dan selagi kau mencari 
tahu, buat skuadron penjejak untuk mencarinya." 


"Tentu, Pad " 


"Pergi. Jangan kembali sebelum kau yakin sudah menyusuri 
setiap senti kota ini. Begitu kau kembali, balairung adalah 
tujuan pertamamu." 


Sidang. Erik seharusnya sudah menduga hal itu akan tiba, 
cepat atau lambat. Namun, dia tetap merasa takut dan 
terkejut mendengarnya. "Baik." 


"Kau boleh pergi." 


Tanpa satu kali pun menatap langsung pada Ketua Dewan, 
Erik berbalik dan pergi. "Shafoll ," panggil Ginzo. "Di mana 
Yasmin?" 


"Terakhir saya lihat, Dewan Pengawas Yasmin sedang 
menuju ruang Pengawas." 


Ginzo mengangguk, meraih rompi yang dia sampirkan di 
samping kursi. "Aku mau kau pergi ke fasilitas pelatihan, cek 
area yang terakhir Dani Johan tempati." 


"Ruang isolasi." Shafoll membukakan pintu untuk Ketua 
Dewan, menundukkan kepala meski tingginya tetap 
mengalahkan Ginzo. 


"Dan," tambah Ginzo di ambang pintu, "cek aktivitas 
terakhir Poppy bat Moshe di sini, dan di fasilitas." 


"Anda pikir dia terlibat?" 


Ginzo berlalu, langkahnya geram. "Jangan pernah terlalu 
berhati-hati jika Moshe ada di dekatmu." 


Guncangan mobil setelah  melindas polisi tidur 
membangunkan Dani yang pingsan di kursi belakang. 


Bahan suede pada langit-langit mobil menyambutnya. 
Bagian langit yang terlihat berwarna ungu pucat. Bias 
cahaya lampu yang terang menembus masuk dari jendela di 
kaki Dani. 


Kepala Dani terasa berputar saat dia mendorong tubuhnya 
bangun. Lampu dari dalam gedung berdinding kaca seperti 
akuarium di samping mobil membuatnya menyipitkan mata. 
Segelintir orang dengan seragam berbeda-beda berlalu- 
lalang di dalamnya. Kemudian ada banyak tubuh 
bergelimpangan di lantai ataupun kursi. 


Tangan Dani terangkat menyentuh sebuah titik di atas kulit 
yang menebal. Polisi ..., balkon ..., dan .... 


"Pagi, Pecundang." 


Petir melecut sekujur tubuh Dani. Kepalanya menoleh cepat. 
Dunia berputar di sekeliling Dani. Dia kehilangan 
keseimbangan dan terguling ke lantai mobil. "Aduh," ujar si 
penggali makam. "Sebegitu senangnya bertemu 
dengankukah?" 


"JANGAN BERCANDA." 


Perempuan itu meringis di kursi depan. Teriakan Dani cukup 
keras untuk membuat telinga orang biasa berdenging. 
Tanpa menghiraukan Dani perempuan itu terus mengemudi, 


menjaga kedua matanya menempel pada jalur di depan. 
Sementara di lantai mobil, dari celah di antara dua kursi, 
Dani memelototinya. 


Rambut perempuan itu tidak lagi merah menyala. Sekarang 
warnanya cokelat yang waras. Namun meski tanpa 
kacamata malam atau rambut merah, Dani tidak akan 
pernah melupakan suara perempuan itu. Suara yang 
menyapanya pada malam dua November 2015. 


Dani membuka mulut. Dia tidak tahu apa dia ingin menjerit, 
memaki, melontarkan sumpah serapah, atau mengata- 
ngatai perempuan itu. Belum sempat Dani memutuskan, 
perempuan itu sudah memotongnya. "Simpan pertanyaan, 
makian, atau jeritanmu untuk nanti," katanya. "Saat ini, aku 
kesempatan terbaikmu untuk meninggalkan Rumania." 


Dani menutup mulut. Lalu dia mendengus meremehkan. 
"Kesempatan terbaik seperti waktu kamu mengarahkanku 
ke rumah orang tuaku?" 


Perempuan itu mengerem mobil secara mendadak. Wajah 
Dani otomatis menabrak punggung kursinya. Si perempuan 
berambut cokelat melepas sabuk pengaman dan meraih tas 
komputer jinjing dari kursi di sampingnya. Dia 
menyempatkan diri untuk menoleh pada Dani. "Khas 
remaja. Menyalahkan orang lain untuk kesalahan sendiri." 


Tanpa menunggu respons dari Dani dia melangkah keluar. 
Mulut Dani ternganga lebar di kursi belakang. Dengan 
geram dia menggertakkan gigi. Dani akan menjerit di 
wajahnya. 


Susah payah Dani menyeret tubuhnya ke pinggir kursi dan 
membuka pintu. Seorang pria berlari kecil ke arah mobil, 
jaket kulitnya tampak lusuh. "Madame Poppy!" sapanya. 
"Selamat pagi. Siap berangkat?" 


Perempuan itu, Poppy, membuka bagasi mobil. "Ya, Pierre. 
Tolong bawakan koperku." 


"Dengan senang hati." 


Pierre berjalan mendahului Poppy ke arah dua buah pesawat 
yang berukuran lebih kecil di hanggar. Dani berdiri di 
samping mobil, melihat badan-badan raksasa pesawat 
komersial yang terparkir cukup jauh dari terminal. "Ayo." 
Panggilan Poppy menyadarkannya. "Atau kamu mau berdiri 
di situ terus sampai ada Penjejak yang menemukanmu?" 


Ekspresi tercengang Dani berubah tertekuk begitu 
berhadapan dengan Poppy lagi. Dia membenamkan tinjunya 
dalam saku celana, berjalan dengan langkah-langkah lebar 
di samping Poppy. "Ke mana kita?" 


"Ke luar Rumania, Dani. Kan aku sudah bilang. Kukira kamu 
pintar." 


"Dan waktu kamu gali kuburanku kukira kamu penyelamat," 
balas Dani tajam. ""Tapi, toh, perkiraanku ternyata salah." 


"Apa kamu akan terus jadi sesensitif ini?" tanya Poppy tak 
acuh. "Karena kalau iya, mungkin sebaiknya kita tidak jadi 
terlalu akrab. Aku kurang suka kelabilan hormon remaja." 


"Jalang." 


"Aduh, itu menyakitkan." Tidak sedikit pun ada rasa sakit 
dalam suara Poppy. 


Poppy mendahului Dani menaiki tangga pesawat pribadi 
yang terparkir. Dengan luwes dia berjalan di lorong kabin 
yang sempit menuju salah satu kursi bersandaran kulit anak 
lembu, mengabaikan Dani yang masih merajuk. Dani 


mengekor di belakangnya, terlalu kesal untuk mengagumi 
interior minimalis pesawat yang berwarna cokelat dan krem. 


Untuk menghindari terlalu dekat dengan Poppy, Dani 
memilih kursi terjauh darinya. Dalam kabin yang lebarnya 
tidak lebih dari satu setengah meter dan hanya memiliki 
empat kursi Dani tidak memiliki terlalu banyak pilihan. 
Namun, seperti Poppy yang mengabaikannya, Dani pun 
mengalihkan pandangan ke luar jendela dan berpura-pura 
Poppy tidak ada di dekatnya. 


Pierre menempatkan koper Poppy di bagian belakang kabin 
sebelum berjalan ke depan dan menutup pintu. Di dalam 
Kokpit yang lebih sempit dari kabin, Pierre berkata, "Tolong 
pasang sabuk pengaman, Mesdames." 


Dani mengikuti instruksinya sebelum menyibakkan tirai 
pada jendela pesawat. Kaki langit berwarna ungu pucat 
Karena polusi cahaya kota. Dari dalam terminal, seorang 
gadis kecil menempelkan wajahnya di jendela, menonton 
kru darat dan pesawat yang ada di landasan. Setitik rasa 
deja vu menerpa Dani melihatnya. 


"Menara Cluj," panggil Pierre dari peranti kepalanya, 
"Cessna 525 Draco meminta izin penerbangan." 


Di seberang Dani, Poppy menarik meja layang keluar dari 
dinding kabin dan meletakkan komputer jinjingnya. 
Jemarinya yang luar biasa kurus memainkan bandul cincin 
pada kalungnya. "Cessna 525 Draco, izin diberikan. Jalur 
satu-tujuh aman digunakan," jawab operator dalam peranti 
Kepala Pierre. 


"Dimengerti. Jalur satu-tujuh aman digunakan." 


Pesawat terentak pelan saat mulai meninggalkan hanggar. 
Kru darat berlari di luar pesawat, melambaikan stik rambu 


memberi aba-aba. Si gadis cilik dalam terminal menunjuk 
pesawat mereka yang bergerak sembari memanggil 
seseorang untuk ikut melihat. 


Pierre bergumam sendiri dalam bahasa Prancis. Dani 
mengenali aksennya dan beberapa kosakata yang Pierre 
lontarkan, terima kasih pada salah satu agen instruktur 
yang bangga dia tewas sebagai martir dalam Revolusi 
Prancis. 


Tombol-tombol dalam kokpit ditekan dan dijentikkan. 
Gedung terminal semakin menjauh mereka tinggalkan 
selagi kecepatan pesawat perlahan meningkat. "Lepas 
landas sekarang," umum Pierre. Kaki langit di luar jendela 
berubah miring. Polusi cahaya dari terminal, menara 
penerbangan, dan kota mengiringi kepergian mereka. 


Dani mengamati pemandangan dini hari kota yang masih 
terlelap di luar. Operator dari menara menghubungi Pierre 
melalui peranti kepalanya, memberi tahu jalur udara yang 
bisa mereka gunakan. Turbulensi pertama mengguncang 
badan pesawat. Hanya beberapa inci jauhnya dari Dani, 
Poppy duduk sehening patung, matanya lekat pada layar 
kojing yang terbuka di depannya. 


Turbulensi kedua menyusul. Kaki langit di bawah tampak 
melengkung, gedung-gedung tampak seperti miniatur. 
"Mesdames," sapa Pierre dari dalam kokpit, "kita baru saja 
lepas landas dari Bandara Internasional Avram lancu, Cluj. 
Zona turbulensi sudah kita lewati dan Anda saya persilakan 
untuk melepas sabuk pengaman. 


"Saat ini waktu menunjukkan pukul lima lebih dua belas 
pagi. Cuaca diperkirakan cerah dan kita akan mencapai 
Santo Petersburg dalam waktu kurang-lebih dua jam. 
Silakan bersantai dan nikmati penerbangan." 


Di kursinya, Dani mengedip. "Rusia?" tanyanya pada Poppy. 


Poppy hanya melirik Dani sebelum kojingnya mengeluarkan 
suara ding pelan. Perempuan itu menyelipkan helai rambut 
yang liar ke belakang telinga. "Dia sudah bersamaku 
menuju Rusia." 


"Tepat waktu." Siapa pun yang berbicara dengan Poppy bisa 
jadi laki-laki atau perempuan. Suaranya berat dan cempreng 
pada saat yang sama. Aksennya sama sekali asing. Dani 
belum pernah mendengar ada orang yang berbicara seperti 
itu. "Hubungkan aku dengannya." 


Dalam satu gerak luwes, Poppy melepas sabuk 
pengamannya dan mencondongkan badan ke depan Dani. 
Meja layang dia tarik keluar dari dinding kabin. Kojingnya 
diletakkan menghadap Dani. Seorang pria dengan tulang 
alis terbesar yang pernah Dani lihat menatap Dani dengan 
matanya yang bulat dan kecil. Hidungnya raksasa di atas 
bibir yang lebar dan tipis. Buku-buku berjejalan dalam rak 
buku gelap di belakangnya. 


"Dani L. Johan?" 


Sejenak, Dani dan pria itu hanya saling bertatapan. Dani 
masih tidak melepas fokusnya dari hidung pria itu ketika 
menjawab, "Dani Landon saja." 


"Oh." Pria itu mencermatinya. "Harus kuakui aku ... mengira 
akan bertemu dengan orang yang sama sekali berbeda. 
Yah," dia terkekeh pelan, "melalui layar, setidaknya. Untuk 
saat ini. Jangan tersinggung." 


"Tidak tersinggung, kok." Dani menelengkan kepala, melirik 
ke luar jendela. "Kadang aku pun bercermin dan berharap 
aku orang yang berbeda." 


"Hanya orang yang berusaha mengubur aib yang merasa 
demikian." 


"Kalau begitu mungkin aku orang yang berusaha mengubur 
aibku." 


Pria itu tersenyum. Tidak ada kesan ramah dalam senyum 
simpulnya yang tidak mencapai mata. "Aku penasaran apa 
kira-kira kau akan mengenaliku," katanya. "Namaku Flavius. 
Pernah dengar?" 


Flavius .... Flavius .... Flavius .... Di mana Dani pernah 
mendengarnya? Ekspresi Dani kosong sementara benaknya 
berputar, berusaha mencari sumber nama yang familier itu. 
Matanya mengerjap-ngerjap cepat setelah dia ingat. "Ah," 
kata Flavius, "jadi kau pernah dengar." 


"Vampir tertua," jawab Dani. "Pendiri Senat." Tidak terlalu 
yakin, dia menambahkan, "Anak setan?" 


Tawa Flavius terdengar lebih kencang dan lebih melengking 
dibanding suaranya saat berbicara. "Anak setan!" serunya di 
sela-sela gelak tawa. Dani tidak tahu apakah pria itu benar- 
benar terhibur atau diam-diam merasa tersinggung. "Ada 
kata untuk itu, Dani." Flavius menggelengkan kepala. Rasa 
geli menonjol dalam senyumnya. 


"Cambion." 


Tampak puas, Flavius mengangguk. Dani menyipitkan mata. 
"Meski saya tersanjung, Paduka " Flavius menaikkan sebelah 
alis. " 'tapi apa yang memberi saya kehormatan dari diculik 
oleh kaki tangan Anda dan dibawa menuju Rusia?" 


"Flavius saja, Dani. Tidak perlu pakai titel 'Paduka.'" Dalam 
layar, Flavius tampak memutar-mutar kursinya ke kanan dan 


ke kiri. "Seperti yang kuyakini kau tahu, aku bukan lagi 
pemimpin Senat. Jadi, apa guna formalitas?" 


Kemudian, seolah baru teringat, Flavius bertanya, "Apa 
Kabar Ginzo?" 


"Saya hanya pernah bertemu dengannya di sidang 
pembebasan beberapa bulan lalu," jawab Dani datar. "Beliau 
tampak ...." 


"Mengintimidasi?" 
"Saya sedih harus mengakui hal itu, 'tapi, ya." 


Seringai Flavius kali ini tampak benar-benar terhibur. "Kau 
tampak jujur, Dani." 


"Terima kasih." 


"Mengenai kehormatan ...." Flavius masih berputar-putar 
kecil di kursinya. "Aku tidak mengeluarkanmu dari kompleks 
Senat untuk mengobrol, Dani. Meski mungkin rasanya kita 
memang cepat akrab." 


Dani tidak menjawab. "Aku memerlukanmu untuk 
melakukan dua hal." Flavius mengamati Dani, mencari 
reaksi. "Lakukan sesuai yang kuperintahkan, dan kau bisa 
bertemu dengan adikmu tanpa cacat." 


Sesuai dugaan Flavius, ekspresi Dani mengeras. Iris 
matanya menggelap. Emosi yang tertahan berkecamuk di 
baliknya. "Apa itu ancaman?" 


"Itu janji," sanggah Flavius. "Ancaman bisa jadi hanya 
gertak sambal," tambahnya, "tetapi janjiku ... kau boleh 
memegangnya sampai kapan pun." 


Kedua tinju Dani bergetar di pangkuannya. "Orang tuaku?" 


"Hmm. Biar kupikir sebentar." Sepuluh jemari Flavius saling 
beradu selagi dia berpikir. "Tidak tahu. Aku tidak ingat 
tentang mereka." 


Geraham Dani saling beradu. "Kalau aku menolak?" 


Flavius memiringkan kepala. "Maka kau tidak akan bisa 
bertemu dengan adikmu." Lalu, ketika Dani membuka 
mulut, Flavius menambahkan, "Sampai kapan pun." 


Sekujur tubuh Dani gemetar karena amarah. Ada api yang 
terbakar dalam dadanya, membumbung tinggi mencapai 
ubun-ubun. Pandangannya berulang kali menggelap dan 
kembali normal selagi Dani berusaha menjaga 
temperamennya. Tidak sampai dua jangkauan lengan dari 
Dani, Poppy mengawasinya waspada. 


Vampir. Mereka sama saja. Senat ingin menjadikannya aset. 
Flavius ingin memanfaatkannya. Ketika Dani melompati 
tembok pembatas itu, dia tidak benar-benar bebas. Dani 
melompat keluar dari kandang singa dan mendarat di 
kandang buaya. 


Apa dia punya pilihan lain selain mengikuti permainan sang 
predator? 


Dani melepas kepalan tangannya. Kemudian 
mengepalkannya lagi. Lalu melepasnya. "Baik," akhirnya dia 
berkata, "apa yang harus kulakukan?" 


Ekspresi terkejut Flavius tampak puas. "Wah," katanya, 
"tidak kusangka kau akan setuju secepat ini." 


Melihat bola mata Dani yang menggelap sebelum dia 
kerjapkan lagi, Flavius mengacungkan dua jari ke udara. 


"Satu, aku perlu kau menemukan seorang perempuan 
vampir perempuan bernama Laurentina Lucratius Horace." 
Dalam layar kojing, Flavius mengedikkan kepala. "Poppy 
akan memberimu berkas dokumen yang menjelaskan siapa 
dia." 


"Dan yang kedua?" 


"Dan yang kedua," Flavius tersenyum, "adalah aku perlu kau 
membunuh anggota Dewan. Keempatnya, termasuk Ginzo 
yang mengintimidasi." 


Flavius menurunkan tangannya pada sandaran kursi. 
"Paham?" 


"Temukan Laurentina," ulang Dani, "dan bunuh anggota 
Dewan." 


"Gadis pintar." 
"Selalu ada syarat, kan?" 


Senyum Flavius bertambah lebar. "Benar-benar pintar. Kau 
benar, memang ada syaratnya." Pria itu merogoh ke balik 
saku jasnya, mengeluarkan sebuah jam saku sebesar 
telapak tangan. Kukunya yang lebar mengetuk permukaan 
kaca jam. "Lakukan perintahku sesuai urutan, sebelum 
matahari terbit tiga hari lagi, dan kau boleh membawa 
adikmu pergi ke mana pun kau mau. Senat tidak akan 
pernah lagi mengganggumu." 


"Setuju." 
Flavius mencondongkan badan. "Semoga beruntung." 


Panggilan itu berakhir. 


Delapan 


Bab delapan. 


Di atas Rumania. 
05.15. Hitung mundur dimulai, 74:25:19 tersisa. 


"Vampir buruanmu, Laurentina, terakhir kali terlihat di Santo 
Petersburg, Rusia, sekitar dua minggu lalu." Poppy 
menjatuhkan sebuah map dokumen berwarna cokelat di 
pangkuan Dani. "Lingkup peredarannya terbatas pada 
kelab-kelab bertema vampir dan kultus pemuja vampir." 


Dani menimang map pangkuannya. "Manusia macam apa 
yang memuja vampir?" 


Poppy mengabaikan pertanyaan retorik Dani dan berjalan ke 
belakang kabin. "Jadi, apa?" tanya Dani. "Aku harus 
mendatangi kelab-kelab itu dan bertanya pada orang- 
orang?" 


"Kamu bisa berbahasa Rusia?" 
"Bukannya mirip dengan Rumania?" 


Tutup boks penyimpan darah di belakang kabin tertahan di 
udara saat Poppy menoleh pada Dani. "Tidak, Dani," jawab 
Poppy lambat-lambat. "Bahasa Rumania dan bahasa Rusia 
tidak mirip." 


"Oh," kata Dani. "Kukira seperti bahasa Indonesia dan 
Malaysia." 


Hak sepatu Poppy berkeletak di atas lantai kabin selagi dia 
berjalan kembali ke kursinya. "Omong-omong soal bahasa, 
kamu tidak lagi harus menggunakan bahasa resmi Senat. 
Toh, sebentar lagi kita akan melewati perbatasan Rumania. 
Gunakanlah bahasa yang membuatmu nyaman." 


"Kamu bakal 'ngerti?" Dani mencoba peruntungannya. 


Bantalan kursi tidak bergerak meski Poppy melontarkan 
badannya jatuh. "Ya, Dani," jawab Poppy dalam bahasa 
Indonesia. "Kamu lupa, malam itu aku berbicara denganmu 
pakai bahasa apa?" 


"Oke." Dani membolak-balik map. "Kamu belum menjawab 
pertanyaanku." 


"Kecuali kamu fasih berbahasa Rusia dan pandai bergaul 
dengan orang, tidak: kamu tidak akan mendatangi kelab- 
kelab itu dan bertanya tentang Laurentina pada sembarang 
orang." Sebuah gelas wiski Poppy keluarkan dari 
kompartemen tersembunyi di bawah kursi. "Itu akan jadi 
bagianku." 


"Dan bagianku?" 


Poppy melepas kontak mata dengan Dani dan menuang 
darah ke dalam gelas. "Kamu akan tahu." 


Suara darah yang mengucur keluar dari kantung plastik 
khusus, berdentam melawan kaca tebal gelas di atas meja 
layang, dan derum halus mesin serta alat komunikator Pierre 
di kokpit mengisi keheningan dalam pesawat. 


"Aku akan tahu?" beo Dani. 


Ketika Poppy tidak memberi respons, Dani mendengus, 
tertawa tanpa humor. "Kamu sendiri enggak tahu, ya kan?" 


Di seberangnya, Poppy hanya menjilat lidah, memutar darah 
dalam gelas dan mendekatkannya pada cahaya lampu di 
atas kabin, seolah menginspeksi minuman mahal dan 
berusaha menentukan nilainya. "Bicara soal tahu-enggak 
tahu," Dani menggeser pantatnya di kursi, memiringkan 
badan ke arah Poppy, "kenapa kamu gali aku keluar malam 
itu, by the way?" 


Poppy mengerjap dan menelengkan kepala, sudut-sudut 
bibirnya sedikit terangkat seolah dia tersenyum bingung. 
"Maaf?" 


"Aku banyak memikirkan tentang ... malam itu," kata Dani. 
Arah pandangnya lekat mengamati bagian belakang kabin. 
"Kenapa kamu menggaliku, kenapa kamu menjebakku ...." 


"Menjebak?" Poppy tertawa. "Kamu masih bersikeras dengan 
teori Konspirasimu itu? Oh, Dani " 


"Aku belum selesai," potong Dani. Senyumnya tampak 
suram, bibirnya melengkung sementara sinar matanya 
gelap. "Selama dua tahun aku bertanya-tanya, siapa kamu? 
Apa urusanmu di pemakaman malam itu? Itu mustahil 
kebetulan, karena kamu sudah mempersiapkan darah dan 
baju untukku. Belum lagi komentar ambigumu tentang 
keluargaku." 


Meniru Poppy, Dani menyilangkan lututnya. "Kamu betul. 
Menyebut teoriku sebagai teori konspirasi memang cocok. 
'Tapi kalau orang mau menyelam lebih dalam, sebenarnya 
teoriku enggak gila-gila amat. 


"Kamu enggak datang ke kuburanku dengan niat untuk 
mengobrol. Kamu bahkan enggak datang dengan niat 
'menyelamatkan' aku. Kamu tahu aku akan bangkit malam 
itu, makanya kamu bawa perlengkapan yang lengkap. Kamu 
tahu aku enggak akan mau ikut denganmu kalau kamu ajak 


aku pergi saat itu juga, jadi kamu pancing aku dengan satu 
hal yang kamu tahu pasti bakal memancing reaksi dariku: 
keselamatan orang tua dan adikku. 


"Taktikmu adalah isolasi," Dani melanjutkan. Jemarinya 
menekan pipi, matanya tidak beranjak dari Poppy. "Kamu 
buat aku jadi kriminal. Bikin aku terasing dari orang 
maupun vampir lain. Jadi ketika akhirnya kamu tawarkan 
kesepakatan untukku, seperti yang dari Flavius itu " Dani 
menggerakkan dagu ke arah kojing di atas meja. " aku 
enggak akan punya pilihan lain selain terima." 


Ekspresi wajah Poppy tetap kosong. Tidak satu pun otot di 
wajahnya bergerak, memberi petunjuk pada Dani apakah 
Poppy menyetujui teorinya atau tidak. "Oh," tambah Dani, 
seolah baru teringat. "Apa mungkin aku salah?" 


Dani menelengkan kepala. "Mungkin itu semua bukan 
taktikmu. Mungkin dari awal Flavius-lah yang 
merencanakan semua, sementara kamu cuma menuruti 
perintahnya, seperti ...," dia mengerling, mencari reaksi, "... 
anjing " Genggaman Poppy pada gelas di tangannya 
semakin kuat. " kotor " Setiap senti tubuh Poppy kaku 
menahan emosi. " Yahudi." 


Darah yang tersisa dalam gelas mengotori wajah dan kaus 
Dani begitu Poppy menyiramnya. Ekspresi perempuan itu 
tetap datar, tidak menyiratkan setitik emosi sedikit pun. 
Kecuali matanya yang membara. 


"Bingo," kata Dani, menjilat darah yang menetes di atas 
bibirnya. "Ini bukan metode minum darah yang kusuka, 'tapi 
karena kamu sudah dengan baik hati berbagi, rasanya kasar 
kalau kutolak. Ya, kan?" 


Poppy berdiri dari kursinya. Gerakan mulus khas predator itu 
dialiri kekuatan yang Dani yakini bisa mematahkan lehernya 


jika dia mau, meski tindakan fatal itu tidak akan menjadi 
lebih dari peringatan baginya. "Dari mana " 


"Dari mana aku tahu?" potong Dani. Kali ini lengkung 
bibirnya tampak tulus, meski ketulusan itu berisi ejekan dan 
rasa puas yang kejam. "Poppy, aku juga bisa pakai 
komputer." 


Tangan Poppy mencengkeram bagian atas sandaran kursi 
Dani. "Berkas agen dikunci dan aksesnya terbatas " 


"Betul, sih. Apalagi, aku cuma bisa pakai komputer. Aku 
enggak bisa hacking sepertimu. Jadi, aku minta tolong agen 
yang punya akses. Kamu terkenal, tahu? Poppy yang 
Legendaris. Satu-satunya agen yang pernah menjadi 
Penjejak dan Pengawas. Setelah beberapa bulan mendengar 
rumor tentangmu, aku jadi penasaran." 


Jemari Poppy yang menancap pada bantalan kursi 
melengkung membentuk cakar. Sudut-sudut rahangnya 
yang tajam berkedut. 


"Omong-omong, kalau setelah dua tahun satu-satunya 
petunjuk terkuat tentang Laurentina yang kamu punya 
cuma penampakannya di kelab-kelab pemuja vampir, 
mungkin rumor tentang kehebatanmu itu agak terlalu 
dilebih-lebihkan. Yah," Dani meluruskan kakinya, "kayaknya 
aku enggak punya pilihan lain. Aku cuma mau adikku 
kembali dan kamu bakal bantu aku menyelesaikan misi dari 
Flavius, jadi kalau ada yang bisa aku bantu, bilang saja." 


"Kalau begitu, aku punya satu hal yang bisa kamu lakukan 
untuk membantu," bisik Poppy dari gigi yang terkatup. 
"Tutup mulutmu, dan biarkan aku lakukan pekerjaanku." 


"Pekerjaan yang sangat baik, aku yakin." 


"Oh, dan kamu lebih baik dariku?" 


"Hei." Dani mengangkat kedua tangan. "Sori, aku enggak 
bermaksud mengejek " 


"Seolah-olah." 


"Aku cuma bilang, mungkin kamu perlu motivasi tambahan, 
itu saja." Pandangan Dani terarah ke atas, lurus menatap 
mata Poppy. "Aku bergantung pada penyelamatku." 


Keduanya beradu pandang beberapa saat. Tidak satu pun 
mau mengalah dan mengalihkan pandangan. Namun 
akhirnya dengan decak kesal Poppy mendorong tubuhnya 
mundur menjauh dari Dani. 


Poppy mengempaskan diri ke kursi. Perempuan itu 
membuang muka, melihat ke luar jendela seperti Dani 
beberapa menit yang lalu. Di seberangnya, Dani tidak 
sedikit pun mengalihkan pandangan. Hening mengisi 
kekosongan di antara mereka berdua. Tidak satu pun dari 
mereka angkat bicara. "Apa tugasku?" Dani bertanya sekali 
lagi. 


Awalnya hanya geming yang menjawab pertanyaan Dani. 
Sampai akhirnya Poppy berkata, "Kamu akan mengejar 
Laurentina. Dia tidak tahu baumu, jadi probabilitas dia akan 
kembali bersembunyi karena sadar dia ditargetkan jauh 
lebih kecil jika aku atau vampir lain yang mengejarnya." 


"Oke." 


Poppy menoleh. "Melacak keberadaan Laurentina tidak 
terlalu sulit setidaknya untukku." Nadanya tajam, menusuk 
Dani dengan pembelaan diri. "Menangkapnya yang sulit. Itu 
bagianmu." 


Dani mengangguk, tidak berkata apa-apa. Lidahnya dia gigit 
di dalam mulut. Sesuatu memancing sisi terburuk Dani 
keluar. Entah apa yang merasukinya barusan. Yang tadi itu 
sama sekali tidak seperti Dani yang biasa. 


Selama sisa penerbangan itu, hanya Pierre dan komunikasi 
konstannya dengan menara yang mengisi keheningan. 


Sembilan 


Bab sembilan. 


Cluj-Napoca, Rumania. 
06:40, 73:00:00 tersisa. 


Dengan waktu satu jam tersisa sebelum matahari terbit, Erik 
memerintahkan agar para Penjejak yang dikerahkan untuk 
mencari Dani kembali ke Mansion. Mereka telah menyusuri 
setiap senti kota Cluj sebanyak empat kali. Bahkan lingkup 
pencarian sudah mereka perluas hingga ke kota sebelah. 


Hasil yang muncul tetap nihil. Entah bagaimana, Dani Johan 
telah melarikan diri dari Cluj. Tanpa sumber daya, tanpa 
pengetahuan tentang kota tempatnya ditahan selama dua 
tahun belakangan, dia menghilang. 


Satu per satu agen mengumumkan melalui komunikator 
bahwa mereka telah dalam perjalanan kembali ke Mansion. 
Erik berdiri di ambang kekalahan. Berbulan-bulan lalu dia 
membawa taruhan bernilai besar ke meja judi, dan setelah 
bulan-bulan tanpa progres ataupun regres berarti, dalam 
hitungan jam bandar nasib mengambil semua keping 
pertaruhan Erik sambil tertawa. 


Penjejak itu mengundi untuk kali terakhir dan melempar 
dadu. Di pinggir jalan Cluj yang mulai diisi oleh orang-orang 
yang berlalu-lalang mengejar sif pagi di tempat kerja 
masing-masing, diiringi bus dan mobil kota yang mulai 
mengisi jalan raya, Erik menghubungi satu-satunya orang 
yang dia percayai dengan seluruh sisa hidup setelah 
matinya. 


Bandung, Indonesia. 
11:40, Unit ID-231. 


Dari balik unit komputer tua yang tersedak-sedak 
menjalankan Windows 10, Agen Penjejak Kris menyipitkan 
mata ke arah pintu yang tertutup di samping tangga. 


Kris capek. Sudah lima siang dia tidak beristirahat. Meja- 
meja di sekitarnya sudah ditinggal penghuni. Tinggal 
tumpukan kertas, dokumen, komputer, barang-barang 
personal, dan bungkus cokelat di salah satu meja meja Eni 
yang menemani Kris lembur. 


Ini mungkin pertama kalinya Kris kembali mengurus laporan 
setelah bertahun-tahun. Dulu, dia melempar bagian 
membuat laporan setelah menyelesaikan penyidikan kasus 
pada Fauzan. Penjejak itu akan berkutat dengan mesin tik 
butut yang tintanya sering macet sementara Kris tidur 
cantik di rumah ibunya yang pikun. Kemudian Fauzan 
dipindahkan ke unit Bogor, ibu Kris masuk panti jompo, dan 
Erik datang. 


Selama dua dekade Kris terbebas dari beban laporan yang 
membuat jemu. Kini tugas itu kembali, dan ia membawa 
teman untuk membalas dendam: Lembur, bekerja sendirian, 
dan godaan untuk loncat menerobos jendela. Apa pun lebih 
baik daripada laporan ini. 


Perintah bos unit mereka, Sidharta, sudah jelas: Laporan itu 
sudah harus ada di mejanya pukul tiga sore. Tidak 
terlambat, boleh lebih cepat. Namun, bagaimana bisa Kris 
fokus mengerjakan laporan ketika yang dia inginkan hanya 
mengambil tatami yang Rizal tinggal di kolong mejanya, 
menggelarnya di ruang interogasi satu, dan bergelung lalu 
terlelap? 


Ya, kasus Kristalisasi darah yang dicampur heroin ulah 
vampir yang bekerja sebagai bandar narkoba semasa hidup 
dan melanjutkan bisnis setelah mati memang menarik. 
Lebih menarik mana dibanding menutup mata selama dua 
jam dan mimpi liburan ke Hawai? 


Selagi Kris berkontemplasi apakah risiko ketahuan oleh 
Sidharta sebanding dengan istirahat yang dia idam- 
idamkan, ponselnya bergetar dalam laci. Lutut Kris 
menghantam meja saking kagetnya. Selama sesaat, Kris kira 
jantungnya kembali berdetak. Ponselnya terus bergetar dan 
bergetar. Baru Kris sadari ada panggilan masuk untuknya. 


Buru-buru dia dia gali laci meja. Tangannya meraba 
permukaan dingin pistol khusus SCEU, mengepinggirkan 
kertas post-it bertuliskan PUNYA GINTING dari puding darah 
yang dia temukan di kulkas unit, sampai meraih benda pipih 
berbentuk persegi panjang di sudut laci. 


Nomor yang tertera diawali kode #40. Tanpa perlu melihat 
nama pemanggil Kris tahu siapa itu. "Yo," sapa Kris. "Bantu 
aku bikin laporan, dong." 


"Apa? Lupakan. Kris, aku butuh bantuan." 


Nada urgen dalam suara Erik membuat Kris menegakkan 
punggungnya. "Kenapa? 'Bentar, aku masih di Unit." 


"Kalau 'gitu cari tempat privat." Kris bisa membayangkan 
Erik mengetuk-ngetukkan sol sepatunya dengan gelisah, 
mungkin matanya mengamati keadaan di sekitarnya. "Yang 
mau kuomongin ini rahasia." 


Manik mata Kris cepat terarah pada pintu ruang kerja bos 
mereka. Tidak tampak ada pergerakan di dalam. "Oke," bisik 
Kris. "Em, Bos masih ada, jadi aku ke ....." 


Kris menoleh ke seluruh penjuru ruangan. Lantai dua yang 
dikhususkan untuk agen-agen Penjejak bersifat terbuka, 
kecuali untuk dua ruang interogasi dan satu ruang 
pengamat di antaranya. Kemudian, Kris melihat pintu di 
pojok ruangan. Balkon yang penuh dengan tanaman dan 
payung piknik tampak cukup aman. 


"Aku ke teras." Kris hati-hati mendorong kursinya ke 
belakang, berusaha membuat suara sesedikit mungkin dan 
berjingkat keluar. Langit biru terang yang minim awan 
menyambutnya di luar. Udara pengap yang lembap 
mengisyaratkan hujan akan turun dalam beberapa jam. 
"Oke, aman." 


"Aku tahu kamu enggak setuju aku menggali-gali kasus Dani 


"Ugh, Rik, kamu telepon soal itu?" Kris menutupi matanya 
dengan telapak tangan. "Kamu tahu aku lebih dari enggak 
setuju. Aku nentang banget! 'Tapi kamu keras keparat. 
Anyway, aku punya laporan yang harus kukerjain, jadi " 


"Dengar dulu sebentar, bisa?" potong Erik jengkel. "Kamu 
boleh maki-maki aku nanti. Bilang 1 told you so' nanti. 
Sekarang, kecuali kamu rela aku masuk Tingkat Dua atau 
malah lebih parah dengar penjelasanku dulu. Dani" 


"Tingkat Dua?" Secara refleks Kris mencengkeram tiang 
payung yang melindunginya dari sinar matahari. "Erik, 
kamu ngapain?" 


"Makanya dengar dulu!" 
"Oke, oke. Aku dengarkan." 


Ketuk pada kaca di pintu mengalihkan perhatian Kris dari 
penjelasan Erik. Tanpa menunggu jawaban Kris, Agen Level 


1A Sidharta membuka pintu dan melangkah keluar. 
"Em ...." Kris mematung. "Erik ...." 

"Demi Tuhan, Kris, kan kubilang " 

"Bos di sini." 

Di ujung sambungan panggilan, Erik ikut mematung. 
"Oh." 


Sidharta mengangkat tangan. Kris sudah siap melepas 
ponsel dari telinganya dan memberi gawai itu pada pria 
yang memimpin unitnya. Namun, Sidharta hanya melambai 
tak peduli. "Acuhkan aku. Lanjutkan saja obrolan kalian." 


Salah satu kursi yang mengelilingi meja di balkon Unit 
Sidharta tarik. Dia duduk dengan kaki diselonjorkan, 
pandangan terarah pada langit di kejauhan, seolah 
menikmati pagi. Namun telinganya awas dan terarah pada 
Kris. 


"Em Pea 
Alis Sidharta naik, bola matanya melirik Kris. 


"Bos, yang benar 'tidak acuh'," jelas Kris. "'Acuh' berarti 
peduli dan " 


Kali ini Sidharta menoleh ke arahnya. 
"Yap," kata Kris. "Erik. 'Tul." 


Dengan gugup Kris menempelkan ponsel kembali ke 
telinganya. Puluhan tahun bekerja sama dan bekerja di 
bawah perintah Sidharta tidak membuat Kris imun pada 
dominasi pria itu. "Rik?" 


Puluhan ribu kilometer jauhnya dari tempat Kris berdiri, Erik 
sanggup dengan jelas membayangkan ekspresi Kris saat itu. 
Kedua bahunya pasti berputar ke depan, dan punggungnya 
sedikit dibungkukkan. Seolah dengan begitu Kris bisa 
menyusut dan menghilang dari depan Sidharta. Dengan 
hela napas mengalah, Erik menyahut, "Nyalakan saja 
speaker-nya. Bos pasti tahu juga." 


"Setuju." 


Kris menyalakan pengeras suara dan menahan ponsel di 
depan badan. "Jam empat waktu lokal tadi, Dani kabur dari 
fasilitas pelatihan." 


Sidharta mendorong tubuhnya bangkit dari kursi. Lenyap 
sudah basa-basinya supaya Kris tidak mengacuhkannya. 
"Gimana?" 


"Dia menghajar calon agen lain waktu latih tanding. Dibawa 
ke ruang isolasi sebagai tindakan pendisiplinan. Saya belum 
tahu pasti, 'tapi tebakan terbaikku adalah dia, entah 
bagaimana, berhasil membuka pintu ruang isolasi dan kabur 
dari tembok belakang." 


Kris mendongak pada bosnya. "Seperti sudah 
direncanakan." 


"Dani Johan dibawa ke ruang isolasi?" Sidharta menyalak. 
"Kamu kurang pintar, Agen? Dia bukan vampir biasa! " 


"Saya tahu, Bos. 'Tapi, ah kondisinya kacau waktu itu. Saya 
bergerak sesuai protokol; tidak memperhitungkan latar 
belakang Dani." 


"Pencarian." Itu bukan pertanyaan. Itu perintah laporan. 


"Nihil. Dani sudah keluar dari Cluj. Mungkin malah 
Rumania." Rahang Sidharta beradu geram. "Ada toko buku 
di Regele Ferdinand. Kebobolan pagi ini. Kepolisian Rumania 
yang melakukan investigasi. 'Tapi saya sempat dapat 
bocoran info: cuma ada satu benda yang hilang. Peta Cluj." 


"Bahkan kalaupun Dani punya peta Cluj, mustahil dia bisa 
kabur ke luar kota secepat itu, apalagi sampai SCEU tidak 
dapat jejaknya." Kris mengamati Sidharta yang mondar- 
mandir pendek, kegelisahan merambati keduanya. "Dia 
belum pernah keluar dari kompleks Mansion sekali pun. 
Kamu bisa bayangkan terdampar di, misalnya, Lampung dan 
cuma berbekal peta mendadak kamu dapat home field 
advantage dan bisa menghindari polisi Lampung?" 


"Aku lahir di Lampung." 
"Ya, 'tapi bukan itu intinya." 


"Ada yang membantu Dani kabur," timpal Sidharta. "Pasti 
orang dalam. Ruang isolasi dikunci secara elektronik." 


"Ya. Itu juga yang saya pikir, Bos." 


"Kalau 'gitu tunggu apa lagi, Agen?" Sidharta mengeraskan 
suara. "Pergi. Cari tahu siapa orang yang membantu Dani 
kabur." 


"Itu ... dia masalahnya, Bos. Ketua Dewan menyuruh saya 
langsung ke balairung begitu pencarian selesai, jadi " 


"Oh, jadi kamu telepon Kristina untuk mengulur waktu?" Kris 
meringis. Memang Erik-lah yang Sidharta bentak, tetapi 
yang saat ini berdiri di depan pria itu adalah Kris. "Setelah 
dengar laporan ini, kalau bukan Paduka yang menyuruhmu 
disidang, aku yang akan meminta supaya kamu disidang." 


"Saya mau Kris menyidik ulang kasus Dani." 


Langkah mondar-mandir Sidharta berhenti. "Semua data 
catatan, informasi, transkrip wawancara dengan saksi ada 
kopiannya di rumah saya. Kalau Kris mau melanjutkan 
penyidikan pribadi saya, mungkin dia bisa tahu dengan 
siapa Dani bekerja sama, atau ke mana dia akan pergi." 


Ponsel direbut dari tangan Kris dan pengeras suara 
dimatikan. "Kamu gila, Agen?" Sidharta benar-benar marah 
kali ini. "Ini masalahmu. Urusanmu. Segarkan ingatanku: 
Bukannya Kris terang-terangan melarangmu supaya jangan 
mengusik kasus Dani Johan? Dan bukannya kamu yang 
mengajukan diri jadi supervisor napi itu? Mempertaruhkan 
karier mitramu seperti ini apa-apaan! " 


Jawaban Erik hanya gumam yang secara sengaja Kris blokir 
dari telinganya. Dia tidak mau menguping pembicaraan 
Sidharta. Tidak terasa benar dengan posisi pria itu sebagai 
atasannya. 


Alih-alih, Kris berjalan ke tepi balkon. Helai-helai daun jeruk 
dalam pot peninggalan Lia membelai tungkainya. Kris 
bertumpu pada pagar kayu, sinar matahari yang hangat 
mengusap kulitnya lembut, terasa bersahabat sebelum ia 
berubah menyakitkan dalam beberapa menit ke depan. 


Pikirannya Kris alihkan ke tempat lain. Suatu tempat yang 
gelap, suram, dan antah berantah. Kris berusaha memasuki 
benak seorang Dani Johan. 


Siapa orang yang mungkin membantunya? Kris harus 
mengecek data pengunjung dari staf penjara dan staf 
fasilitas pelatihan. Apa mungkin pelarian ini sudah 
direncanakan dari dulu? Kris harus melihat transkrip sidang 
pemvonisan dan sidang pembebasan Dani untuk mencari 
petunjuk tentang itu. 


Mungkinkah sejak awal mereka sudah dipermainkan? 
Namun kenapa sekarang? Apakah ada rencana lain dari 
pelarian ini atau Dani sekadar melarikan diri saja? 


"Waktu kamu mengusik kasus Dani, kasus itu belum 
sepenuhnya ditutup. Kamu dapat dispensasi untuk itu. 'Tapi 
sekarang, butuh izin khusus untuk membuka penyidikan itu 
lagi." Pelan-pelan, cerca Sidharta menembus awan pikiran 
Kris. "Kamu pikir Dewan akan memberi kita izin itu? 
Terutama mengingat karena kamulah Dani bisa dapat 
kesempatan untuk kabur." 


"Aku bersedia." 


Kris melepas genggamannya pada pagar pembatas dan 
berbalik. Masih dengan ponsel menempel di telinga dan 
mata yang cacat karena codet di wajahnya menghadap Kris, 
Sidharta berhenti mengomel. 


"Bos, Erik mungkin betul-betul bakal masuk Tingkat Dua." 
Kris mengambil langkah mendekati Sidharta. "Dia enggak 
bakal bisa menyidik apalagi mengejar Dani. Agen-agen di 
Rumania enggak punya catatan pribadi Erik. Lagian, 
kalaupun punya, mereka mungkin enggak akan bisa 
membacanya," tambah Kris ketika teringat tulisan cakar 
ayam Erik. "Kita harus menangkap Dani lagi." 


Dari ponsel, kedua agen itu mendengar Erik mengembuskan 
napas lega. "Biar saja Erik busuk di penjara," lanjut Kris. 
"Yang penting, Dani enggak berkeliaran lebih lama. Siapa 
yang tahu dia bakal berbuat apa. Mungkin memorinya 
sudah balik dan dia jadi ketagihan membunuh, atau ...." Kris 
mengangkat bahu. 


Sidharta menatap Kris dengan satu matanya yang masih 
berfungsi. "Dani. Harus. Ditangkap," ulang Kris. 


Baik Kris maupun Erik sama-sama menanti jawaban 
Sidharta. Sementara Kepala Unit mereka hanya berdiri 
mematung. 


Dia kehilangan seorang agen dua tahun lalu. Tiga lainnya 
luka parah. Selama satu windu sejak dia memimpin Unit 
231, belum pernah kecelakaan seperti itu terjadi. Hantaman 
itu telak. Guncangannya menggoyahkan seluruh anggota 
unit dengan keras. Secara profesional, mereka melanjutkan 
tugas seolah tidak terjadi apa-apa. Itu adalah risiko yang 
harus mereka terima. Namun Erik menyeleweng. 


Kini, Erik akan disidang atas kelalaiannya. Dan Kris ingin 
mengikuti jejaknya? 


"Bos...." 


Perlahan, Sidharta berbicara pada Erik. "Hadiri sidang," 
perintahnya. "Jangan katakan apa-apa soal penyidikan 
ulang." 


Panggilan telepon dimatikan. "Kamu yakin kamu bisa 
menemukan sesuatu yang Erik gagal temukan?" 


"Kalau memang ada sesuatu, pasti kutemukan." 


Sidharta tidak melepas pandangannya dari Kris. Berapa 
lama mereka sudah bekerja sama? Dua puluh tahun? 
Hampir tiga puluh? Pernahkah dia melihat Kris gagal? 


Selalu ada kali pertama untuk segalanya. Namun Sidharta 
bersedia mengambil risiko itu. 


"Prioritaskan Dani Johan," gumam Sidharta. "Laporan kasus 
Marcell boleh kamu serahkan besok sore." 


"Izin khususnya?" 


Ponsel dilempar, dan Kris refleks menangkapnya. "Izin 
khusus apa?" 


Sidharta mengayunkan pintu balkon terbuka. "'Tapi bos, 
kalau Dewan tahu " 


"Itu urusanku, Kris." Sidharta berjalan memasuki ruangan 
Penjejak. ""Tapi jangan sampai ketahuan." 


Ekspresi semringah berkembang di wajah Kris. 
"Minta Leo urus tetek-bengek urusan Pengawas! " 


Ekspresi semringah itu luntur lebih cepat dari ia datang. 
"Ugh, Leo?" 


Namun pintu ruang kerja Sidharta sudah dibanting tertutup 
dan Kris segan memprotes lebih jauh. Sialan, Rik. Tanpa 
punya pilihan lain, Kris mencari nama Leonardo dari daftar 
hitam kontaknya. 


Sepuluh 


Bab sepuluh. 


Cluj-Napoca, Rumania. 
06.53, 12:57:28 tersisa. 


Setelah Dewan Senat yang Agung selesai menanyai Mikhail, 
staf klinik yang mendampinginya mendorong kursi roda pria 
itu keluar dari balairung. Sang agen masih membutuhkan 
waktu berjam-jam sebelum pulih benar. Melihat balutan 
penyangga serta gips pada kakinya, Erik tidak berani 
membayangkan kondisi Issai Aloi yang menerima serangan 
lebih parah dibanding Mikhail. 


"Agen Conrad." Dewan Pengawas Yasmin mengulurkan 
tangan kirinya, menunjuk bilik setengah badan di tengah 
balairung sidang. "Silakan maju." 


Conrad bangkit dari kursinya dan berjalan ke depan. 
Gumam terima kasih staf klinik dari ambang pintu menarik 
perhatian Erik. Dia menoleh, mendapati tiga orang vampir 
satu perempuan, dua laki-laki berpapasan dengan Mikhail 
dan menahan pintu terbuka untuk pendampingnya. 


Salah satu dari tiga vampir itu mengenakan jaket cokelat 
muda yang mampu membuat agen UECS mana pun 
menyingkir jauh-jauh dari penggunanya. Tiga orang agen 
Provos telah tiba, dan seorang di antaranya mengepit map 
berkas di bawah ketiaknya. 


Berkas Erik. 


Mata Erik bertemu dengan mata agen Provos yang berjalan 
paling depan dan secara spontan Erik mengalihkan 
pandangan. Sialan. Dia tidak mengira Provos akan 
dilibatkan. Namun setelah dipikir lagi, justru aneh jika 
Provos tidak dilibatkan. 


Divisi mereka ada dengan tujuan menghancurkan karier 
agen-agen UECS, secara konstan menunggu salah langkah 
atau pelanggaran yang bisa mereka caplok. Hilangnya Dani 
menorehkan luka mendalam pada karier Erik. Persis seperti 
hiu-hiu yang lapar, Provos mengendus darahnya, siap 
menyantap Penjejak itu hingga bersih tak bersisa. 


"Klaus, Marge, Uganna," sapa Dewan Perurusan Internal Kh 
nbish. Ekspresi merengutnya yang biasa tampak lebih 
lembut ketika melihat ketiga agen Provos itu, hampir seperti 
seorang ayah yang bangga pada anak-anaknya. "Kalian 
terlambat." 


"Mohon maaf sebesar-besarnya, anggota Dewan Senat yang 
Agung." Klaus yang tadi bertemu mata dengan Erik 
menunduk, suaranya benar-benar terdengar menyesal. 
"Marge bersikeras mengecek ulang berkas-berkas dan bukti 
yang kami bawa." 


"Wah, maaf kalau aku tidak mau ada yang ketinggalan." 
Agen Provos yang perempuan mendelik. "Kamu berani 
membayangkan di tengah sidang kita baru sadar ada 
bagian yang terlewat, apalagi kalau bagian itu vital 
memengaruhi keputusan akhir? Silakan saja. Aku sih " 


"Hem, hem." 


Kalimat Marge terpotong di tengah. Di meja Dewan, Yasmin 
menaikkan alis. Dua kursi di sampingnya, Dewan Penjejak 
Ivan tampak bosan. "Agen-agen sekalian," kata Yasmin, "jika 


kalian lebih tertarik dengan debat remeh kalian, silakan 
tinggalkan berkas itu agar aku yang mengurusnya." 


Marge menunduk malu. "Mohon maaf, Yang Mulia." 
"Silakan duduk." 


Tanpa suara ketiga agen Provos tersebut meluncur ke kursi 
di barisan tengah. Erik yang duduk di baris kedua dari 
depan dapat merasakan tatapan salah satu dari mereka, 
membakar tengkuknya tajam. Dia tidak tahu siapa, dan dia 
terlalu tegang untuk menoleh untuk mengecek. 


"Nah, kalau kita semua sudah siap melanjutkan sidang ini 
..." Yasmin melayangkan lirik tajam pada agen-agen Provos 
yang baru datang. "Agen, identitasmu." 


Conrad berdeham keras sebelum menjawab. "Ainsley 
Conrad, Divisi 1: Penjejak. Unit GB-355." 


"Alasan keberadaanmu di sini." 
“Instruktur calon agen Divisi 1, spesialisasi kompulsi." 


Jemari sekretaris sidang yang menggantikan Viktor bergerak 
cepat mengetikkan jawaban Conrad di komputer jinjingnya. 


Yasmin mengangguk. Sang anggota Dewan baru membuka 
berkas di hadapannya ketika Ivan menyela, "Aku saja." 


Dewan Pengawas menoleh pada sang Dewan Penjejak. 
Biasanya, Yasmin yang memberi pertanyaan, jika bukan 
sekretaris sidang. Namun, Ivan tampak kukuh. Melihat Ketua 
Dewan Ginzo di sampingnya tidak keberatan, Yasmin 
mengedikkan bahu dengan samar dan mendorong berkas ke 
arah Ivan di atas permukaan meja yang licin. 


Tangan Ivan yang dihiasi cincin aristokrat menahan laju 
berkas tersebut. Tanpa membukanya, dia bertanya, "Apa 
relasimu dengan narapidana buron, Dani L. Johan?" 


"Saya mengajari dan melatihnya ilmu kompulsi, Yang Mulia," 
jawab Conrad, "bersama hampir empat puluh calon agen 
lainnya." 


"Kau mendampinginya untuk latihan tambahan?" 


"Aye, Yang Mulia. Johan terlambat mengikuti pelatihan 
selama empat bulan, dia perlu latihan tambahan untuk 
mengimbangi rekan-rekan sejawatnya." 


"Dan kapan pelatihan tambahan ini dilaksanakan?" 


"Setiap hari selamat bulan Mei, Yang Mulia. Johan mendapat 
latihan tambahan dari saya dan " 


"Agen," potong Ivan. "Jika aku membutuhkan penjelasan 
lanjutan, aku akan bertanya." 


Semua kesan aristokrat pembosan yang menganggap 
segala hal adalah lelucon lenyap tanpa jejak dari Dewan 
Penjejak Ivan. Vampir yang duduk di tempatnya kini tampak 
serius, bahkan kesal. Dari sedikit pengadilan yang Erik 
hadiri, ini adalah kali pertama. 


"Aye, Yang Mulia. Tidak akan terjadi lagi." 


Tinju Ivan terkepal di bawah dagu. "Bagaimana menurutmu 
perkembangan Johan?" 


Conrad berkedip bingung. "Yang Mulia?" 
"Apa dia sanggup menyusul ketertinggalannya?" 


"Er... aye. 


"Cukup cepat sampai mampu mengompulsi sesama vampir 
di tahun pertamanya?" 


Sekarang Erik ikut bingung. Bahkan sekretaris berekspresi 
datar di kaki meja Dewan pun sempat mendongak pada Ivan 
sebelum lanjut mencatat jalannya persidangan. Shaffol dan 
seorang pengawal pribadi anggota Dewan lain yang berjaga 
di ruang sidang mengamati Conrad dengan tajam. 


"Agen," panggil Ivan. "Apa aku perlu mengulang pertanyaan 
tadi?" 


Kepala Conrad tertunduk di antara kedua bahunya. "Nae ... 
Yang Mulia. Aye, Johan sanggup mengompulsi sesama 
vampir." 


Ekspresi kecut di wajah Kh nbish kembali. Yasmin 
memelototi Conrad, seolah menyalahkan sang agen karena 
bakat Dani. Hanya Ginzo yang bergeming. 


Isi perut Erik kalah pada gravitasi dan terjun bebas menuju 
inti Bumi. Hanya setelah beberapa bulan dilatih, Dani 
sanggup mengompulsi sesama vampir? Mengompulsi 
parvus, Erik tidak akan kaget. Namun, vampir? 


Apa-apaan? 
"Jadi rumor yang kudengar benar." 
"Rumor, Yang Mulia?" 


Ivan mengabaikan pertanyaan Conrad dan melanjutkan, 
"Siapa yang dia kompulsi?" 


Rahang Conrad bergerak-gerak. "Seorang Pengawas." 


Kali ini Yasmin bukan hanya melotot, dia benar-benar 
tampak terhina. "Agen, fitnah ini " 


"Tolong jangan sela bagianku, Yasmin. Terima kasih," potong 
Ivan dingin. Ketika Yasmin menoleh dengan rasa tidak 
percaya, Erik tebak ini pun kali pertama sang anggota 
Dewan mendapati sisi lain Ivan. "Namanya, Agen?" 


"Saya tidak ingat." 


"Hm." Ivan menoleh pada sekretaris sidang yang sibuk di 
kaki meja Dewan. "Berdasarkan jawabanmu, kuasumsikan 
kau pun dikompulsi oleh Johan." 


Setiap senti tubuh Conrad tampak kaku di dalam bilik. 
"Aye." 


"Sudah kukatakan, bukan?" Kh nbish angkat bicara. 
"Harusnya kita tidak membiarkan Johan lepas." 


"Kali ini, Kh nbish, aku setuju denganmu." Ivan mengelus 
jenggotnya yang terawat cermat. "Kapan?" 


"Sekitar tiga pekan lalu, Yang Mulia." 


"Kalau kau tidak ingat siapa yang dikompulsi oleh Johan, 
kuasumsikan pula dia menghapus memorimu tentang 
kejadian itu." Tanpa bersuara, Conrad mengangguk. "Tetapi 
kau ingat kapan kompulsi itu terjadi." 


"Aye, Yang Mulia." 


"Agen, aku tahu ini akan sulit, tetapi aku butuh setiap detail 
yang kauingat dari kejadian itu." 


Conrad bertumpu pada tepi bilik, telunjuk kanannya 
mengetuk-ngetuk papan tebal kayu yang hanya mencapai 


pinggulnya. "Waktu itu jam istirahat tengah malam," 
tuturnya pelan. "Kebanyakan calon agen sedang berkumpul 
di taman fasilitas atau asrama, begitu pula agen-agen 
instruktur. Saya berjalan-jalan mengelilingi fasilitas dan 
berada di sayap kanan fasilitas ketika mendengar suara 
Johan dari salah satu ruangan." 


"Sayap pelatihan calon agen Divisi 2," kata Ivan. 


"Aye." Conrad begitu tenggelam dalam pikirannya sendiri 
sampai lupa menambahkan 'Yang Mulia' di akhir 
jawabannya. "Saya masuk, dan ... sisanya kabur." 


"Seberapa kabur?" Lalu, tanpa menunggu jawaban, Ivan 
melanjutkan, "Ingat-ingatlah." 


Ketukan telunjuk Conrad berhenti. "Saya ...." Conrad 
berhenti. 


Seisi balairung menanti jawabannya. Ketak-ketuk langkah 
vampir di luar balairung dan suara beruntun jarum detik 
pada arloji vampir-vampir yang mengenakannya dalam 
balairung mengisi keheningan dalam sidang yang tengah 
berlangsung. 


Beberapa menit berlalu. Tidak seorang pun menekan 
Conrad. Mereka semua tahu, memori yang dihapus 
pascakompulsi teramat sulit digali, jika bukan mustahil. 
Namun, Conrad terlatih untuk mengompulsi sekaligus 
melindungi kepalanya dari kompulsi. Walau sedikit, pasti 
ada pecahan memori yang tertinggal. 


Semua vampir dalam balairung menanti. Kesabaran mereka 
sanggup berlangsung selama berjam-jam. 


"Johan ... menyuruh Pengawas itu mengakses berkas 
seorang vampir," akhirnya Conrad berkata. 


Ini menarik perhatian keempat anggota Dewan. "Kriminal 
atau agen?" tanya Yasmin sebelum Ivan sempat. 


Conrad tidak langsung menjawab. Dari tempatnya duduk 
Erik mendengar gemertak geligi sang agen yang beradu. 
"Agen, Yang Mulia." Belum sempat salah satu anggota 
Dewan bertanya lagi, Conrad mengurut pelipisnya. "Saya 
tidak ingat siapa." 


Yasmin berdecak kesal. Ivan hanya mengangguk. "Pagi ini 
Agen Raoul mengatakan bahwa ketika kalian berdua 
mengawal Johan ke koridor isolasi atas perintah Agen Erik " 
Perut Erik ditinju oleh pukulan jab itu. " kau memitingnya ke 
dinding dan memukul lengannya yang tertembak karena 
hanya sedikit memberontak. Tidak ada catatan mengenai 
perilaku agresif dalam berkasmu." 


Ivan menahan tepi kertas dokumen dalam berkas, 
membiarkan kertas-kertas itu berdesir cepat seolah 
menekankan poinnya. "Apa itu semacam tindakan balas 
dendam?" 


"Aye, Anda bisa bilang begitu." 
"Di mana dia memberontak?" 


"Koridor B-18 C-3," jawab Conrad tanpa jeda. "Gedung 
utama fasilitas: tidak jauh dari taman." 


"Dan apa yang terjadi setelah Johan memberontak dan kau 
.. mendisiplinkannya?" 


"Kami membawa Johan ke koridor isolasi dan Raoul 
memasukkan Johan ke dalam salah satu sel." 


"Di mana kau saat Agen Raoul mengunci Johan? Tunggu apa 
Agen Raoul bahkan mengunci sel isolasi?" 


"Saya berjaga di ujung koridor, Yang Mulia. Dan aye, Raoul 
mengunci sel isolasi. Saya dengar suaranya keras dan jelas." 


"Kau ingat nomornya?" 
"Nae, Yang Mulia. Saya memunggungi Raoul." 


"Baiklah." Ivan menyugar rambutnya yang tertata rapi. 
Helai-helainya teracak sedikit pun tidak. "Lalu apa yang 
terjadi?" 


Conrad mengingat-ingat. "Sekitar satu seperempat menit 
kemudian, Raoul menerima panggilan dari komunikatornya. 
Salah satu Pengawas, Inez, memerintahkan kami menemui 
Anda. Raoul menolak, tetapi Inez bilang Erik dan Sybil akan 
datang menggantikan kami." 


Erik terperangah. Ivan mencondongkan badan. "Aku tidak 
pernah memanggilmu ataupun Agen Raoul." 


Kepala Conrad menggeleng bingung. "Tapi ...." 


"Inez, katamu?" tanya Yasmin. Conrad mengalihkan 
pandangan padanya. 


"Aye, Yang Mulia. Dia pernah ditempatkan di unit saya 
sebelum ditarik ke Mansion. Saya hafal suaranya." 


Dengan kaku, Yasmin mengangguk sebelum menarik 
komunikator teks dari lengan bajunya dan mengetik di 
bawah meja. 


"Tetapi kau tidak pernah datang menghadapku," kata Ivan. 
"Tidak sampai sidang ini, setidaknya." 


Conrad mengangguk. "Erik mendahului saya sampai ke 
Mansion, dan skuadron pencari untuk Johan sudah dibentuk 


saat itu. Saya mengajukan diri." 
"Karena ingin balas dendam?" 
"Nae," jawab Conrad. "Karena saya membiarkan Johan lolos." 


"Ah, Agen," kata Kh nbish. "Bukan sepenuhnya salahmu. 
Semua ini tidak akan terjadi seandainya agen yang duduk di 
belakangmu tidak memohon agar Johan dibebaskan, dan 
aku tidak kalah suara dalam putusan pembebasan bersyarat 
Johan." 


"Santai sedikit, Kh nbish, setidaknya sekarang divisimu 
punya sesuatu untuk dikerjakan." Ivan bersandar di 
kursinya. 


"Dan kaupikir agen-agenku biasanya melakukan apa?" 
tanya Kh nbish tajam. "Bermain papan panahan?" 


"Mungkin. Aku tidak pernah memerhatikan agen-agenmu." 


"Kurasa kesaksianmu cukup sampai sini, Agen Conrad." 
Suara dalam Ketua Dewan menghentikan Ivan dan Kh nbish. 
"Kau boleh meninggalkan ruangan." 


Conrad membungkukkan badan. "Baik, Paduka yang Mulia." 


Keempat anggota Dewan mengamati Conrad mundur dari 
bilik sebelum berbalik dan berjalan menuju pintu balairung. 
Tidak sekali pun dia melirik pada Erik yang ketar-ketir di 
kursinya. 


"Agen Erik," panggil Yasmin. "Giliranmu." 


Rasanya seperti ada rantai yang tersambung pada bola 
beban di kaki Erik, memberatkan setiap langkahnya. Dia 
harus secara sadar memerintahkan kaki-kakinya untuk tidak 


melangkah dengan terseret. Ketika dia berdiri di dalam bilik 
di tengah balairung, Erik sudah siap ditelanjangi oleh 
anggota-anggota Dewan Senat yang Agung. 


Alih-alih pertanyaan, Yasmin mengarahkan dagunya pada 
ketiga agen Provos di bangku balairung. "Walau kelalaianmu 
sudah terbukti jelas, Dewan sepakat kami belum bisa 
memproses kasusmu saat ini." 


Yasmin melirik Erik yang ciut. "Kami akan membiarkan 
Provos membangun kasus tentangmu sebelum 
melaksanakan sidang yang pantas. Serahkan lencana dan 
senjatamu. Provos akan menahanmu selama penyelidikan 
mereka berlangsung." 


Shaffol bergerak dari tempatnya di depan pintu tunggal di 
sisi balairung dan berjalan ke arah Erik yang membeku di 
dalam bilik. 


Mereka akan menahan lencananya? 


Otak Erik kesulitan mencerna keputusan itu. Shaffol berdiri 
menjulang di samping Erik, tangannya terulur dengan 
telapak mengarah ke atas. 


"Lencanamu, Agen." 


Tubuh Erik tidak berpikir. la hanya bergerak, menyibak jas 
dan mencabut lencana dari pengait di sabuknya. Pistol 
khusus dari Senat menyusul kemudian. Keduanya dengan 
patuh Erik letakkan dalam genggaman sang pengawal 
pribadi Ketua Dewan. 


Di kaki meja Dewan, sekretaris sidang dengan sigap 
mencatat semua peristiwa itu. Belum sempat Erik benar- 
benar memahami segalanya, keempat anggota Dewan 
serempak bangkit dan berjalan keluar dari balairung. 


"Sial," gumam Marge dari bangku di belakang Erik. "Kukira 
kesaksiannya akan dilakukan sekarang." 


Ketiga agen Provos tersebut meninggalkan bangku dan 
berjalan ke arah Erik yang masih mematung. "Silangkan 
pergelangan lenganmu di belakang pinggang, Agen," 
perintah Marge. 


Setengah sadar Erik melaksanakan perintahnya. Panas 
membara borgol khusus yang menyakiti tangannya 
menyadarkan Erik. Belum sempat dia tahan, jerit kesakitan 
lolos dari mulutnya. Marge menahan lengannya, satu tangan 
mendorong bahu Erik agar dia berputar. 


"Maaf, Agen," kata Klaus di sampingnya. Permintaan maaf 
itu terdengar tulus, jauh berbeda dari imej oportunistis 
Provos yang Erik tahu. "Ini protokol." 


Dengan pengawalan ketiga agen Provos, Erik dibawa keluar 
dari balairung sidang menuju sebuah teritori investigasi 
internal yang asing. 
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